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ABSTRAK 

Siti Wardani, (2023) :  Pengaruh Pemberian Reward Melalui Metode Token 

Ekonomi Terhadap Kedisiplinan Anak Usia 4-6 

Tahun Di RA Dewi Anggrek  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kedisiplinan  anak yang masih kurang 

di Kelompok A RA Dewi Anggrek Kota Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penggunaan token ekonomi untuk menstimulasi kedisiplinan anak usia 

4-6 tahun di RA Dewi Anggrek Kota Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan metode Pre-eksperimental design tipe one group pretest dan 

posttest. Subjek penelitian ini adalah anak di Kelompok A RA Dewi Anggrek 

Kota Pekanbaru yang berjumlah 15 anak. Objek penelitian ini adalah penggunaan 

token ekonomi untuk menstimulasi kemandirian belajar anak usia 4-6 tahun di RA 

Dewi Anggrek Kota Pekanbaru. Populasi penelitian ini berjumlah 15 anak. 

Sampel pada penelitian ini menggunakan sampling jenuh yang berjumlah 15 anak. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah, observasi, tes, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan paired sample t-test dengan 

bantuan program SPSS Windows ver.26. Hasil analisis data dari hitungan Paired 

sampel T-Test, maka nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, maka dapat dilihat dari 

perbandingan thitung = 87,840 lebih besar dari pada ttabel = 2,160. Dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pemberian reward melalui metode token 

ekonomi untuk meningkatkan anak usia 4-6 tahun di RA Dewi Anggrek Kota 

Pekanbaru. 

Kata Kunci: Reward, Token Ekonomi, Kedisiplinan, Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 

Siti Wardani, (2023): The Effect of Giving Reward through Economics 

Token Method in Increasing Discipline of 4-6 Years 

Old Children at Islamic Kindergarten of Dewi 

Anggrek 

This research was instigated with the lack of children discipline at A group 

of Islamic Kindergarten of Dewi Anggrek, Pekanbaru City.  This research aimed 

at finding out the use of economics token in stimulating discipline of 4-6 years old 

children at Islamic Kindergarten of Dewi Anggrek, Pekanbaru City.  It was 

quantitative research with pre-experiment method and one group pretest and 

posttest design.  The subjects of this research were 15 children at A group of 

Islamic Kindergarten of Dewi Anggrek, Pekanbaru City.  The object was the use 

of economics token in stimulating discipline of 4-6 years old children at Islamic 

Kindergarten of Dewi Anggrek, Pekanbaru City.  15 children were the population 

of this research.  Total sampling technique was used in this research, and the 

samples were 15 children.  Observation, test, interview, and documentation were 

the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was paired 

sample t-test with SPSS 26.  The data analysis result was from paired sample t-test 

calculation, so the score of Sig. (2-tailed) 0.000 was lower than 0.05, and tobserved 

87.840 was higher than ttable 2.160.  Therefore, H0 was rejected and Ha was 

accepted.  Based on the research findings, it could be concluded that there was an 

effect of giving reward through Economics Token method in increasing discipline 

of 4-6 years old children at Islamic Kindergarten of Dewi Anggrek, Pekanbaru 

City. 

Keywords: Reward, Economics Token, Discipline, Early Children 
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 ملخّص

إعطاء المكافآت بؤسلوب الرمز  (: تؤثير٠٢٠٢سيتي وردني، )

الاقتصادي في تحسين الانضباط لذى الأطفال 

 في روضة أطفال دوي أنجريك سنوات 6-4بعمر 

سٗضح أطفاه اّضثاط الأطفاه فٜ  قيحاىذافع ٗساء ٕزا اىثحث ٕ٘ 

اسرخذاً اىشٍز  ٍعشفحَذْٝح تنْثاسٗ. ٖٝذف ٕزا اىثحث إىٚ ت دٗٛ أّجشٝل

سْ٘اخ فٜ سٗضح أطفاه  6-4 تعَشالاقرصادٛ ىرحفٞز اّضثاط الأطفاه 

أسي٘ب شثٔ مَٜ ٍع ٕ٘ تحث دٗٛ أّجشٝل تَذْٝح تنْثاسٗ. ٕزا اىثحث 

طفلا  51اىثحث  ٗأفشاد .ٗذصٌَٞ ٍجَ٘عح الاخرثاس اىقثيٜ ٗاىثعذٛ ذجشتح

اىثحث ٕ٘  فٜ سٗضح أطفاه دٗٛ أّجشٝل تَذْٝح تنْثاسٗ. اىٖذف ٍِ ٕزا

اسرخذاً اىشٍز الاقرصادٛ ىرحفٞز اىرعيٌ اىَسرقو ىلأطفاه اىزِٝ ذرشاٗح 

سْ٘اخ فٜ سٗضح أطفاه دٗٛ أّجشٝل تَذْٝح تنْثاسٗ.  6-4أعَاسٌٕ تِٞ 

ٗذقْٞح ٍسرخذٍح لأخز عْٞاخ اىثحث ٕٜ طفلا.  51ٍِ  اىثحثٝرنُ٘ ٍجرَع 

اىثٞاّاخ اىَسرخذٍح ذقْٞاخ جَع ٗطفلا.  51عْٞح ٍشثعح، تيغ ٍجَ٘عٖا ذقْٞح 

ذقْٞح ذحيٞو اىثٞاّاخ ٗ ٕٜ اىَلاحظح ٗالاخرثاساخ ٗاىَقاتلاخ ٗاىر٘ثٞق.

اىحزٍح الإحصائٞح ىيعيً٘  ىعْٞح ٍقرشّح تَساعذج تشّاٍج "خ"اخرثاس 

 "خ". ّرائج ذحيٞو اىثٞاّاخ ٍِ عذد عْٞاخ اخرثاس ٦٢الاجرَاعٞح الإصذاس 

ىزىل َٝنِ أُ ّشٙ ٍِ  ،0.01>0.000رٝو(  ٦سٞج )قَٞح فاىَقرشّح، 

. 08560جذٗه "خ" = أمثش ٍِ  48,40,قَٞح حساب "خ" =  اىَقاسّح أُ

. تْاء عيٚ اىفشضٞح اىثذٝيحٗٝرٌ قث٘ه  اىفشضٞح اىَثذئٞحٗتاىراىٜ ٝرٌ سفض 

اىَنافآخ تؤسي٘ب  عااءّرائج اىثحث، ذٌ اىر٘صو إىٚ أُ ْٕاك ذؤثٞشا لإ

فٜ  سْ٘اخ 6-4اىشٍز الاقرصادٛ فٜ ذحسِٞ الاّضثاط ىذٙ الأطفاه تعَش 

 سٗضح أطفاه دٗٛ أّجشٝل

  الأطفال ،الانضباط ،الرمز الاقتصادي ،المكافآت: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Disiplin merupakan salah satu kebutuhan terpenting bagi anak agar 

dapat menciptakan dan mengembangkan kepribadian yang sehat. Tujuannya 

agar generasi muda menjadi kreatif dan dinamis dalam kehidupan masa 

depannya.
1
 Oleh karena itu, penerapan disiplin sangatlah penting karena dapat 

menjadi sumber masukan dalam bertindak sebagai guru, memastikan bahwa 

instruktur memiliki pemahaman yang tepat tentang disiplin. Selain itu, buku 

ini dapat digunakan sebagai alat bagi para guru untuk merefleksikan 

bagaimana mereka mendisiplinkan anak-anaknya. 

Adapun fenomena permasalahan kedisiplinan menurut Fajri Aprilia 

dan Junita Dewi Wardhani Kedisiplinan anak dalam kelompok A TK Pratiwi 

Majegan 1 Tulung Klaten menunjukkan bahwa sikap kedisiplinan anak 

kelompok A belum berkembang dengan optimal. Pada kelas kelompok A 

masih banyak anak tidak mau ikut berdoa, membuang sampah sembarangan, 

tidak sabar mengantri cuci tangan, dan tidak mentaati peraturan yang ada 

dikelas. 

Permasalahan tersebut dipandang sepele oleh orang tua murid, dalam 

hal mendidik orang tua menyerahkan tanggung jawab sepenuhnya kepada 

Guru, sehingga ketika anak dirumah tidak dibiasakan untuk disiplin dengan 

alasan sudah ditanamkan sikap kedisiplinan di sekolah. Pendidikan dalam 

                                                             
1
 Mufidah,U.”Efektivitas Pemberian Reward Melalui Metode Token Ekonomi Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini”, Belia, 1(1), 2012. http://journal. unnes.ac.id/ 

sju/index.php/belia.Hal 2 
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keluarga terutama orang tua memiliki peran yang berharga atas peningkatan 

karakter, kebiasaan, nilai religius, dan budi pekerti. Berdasarkan pengamatan 

yang telah dilakukan  sebanyak 20 anak, terdapat 15 anak yang belum 

mentaati peraturan yang telah ditetapkan disekolah dengan rata-rata 45,95 

dengan skor rendah 25 dan skor tinggi 75.
2
 

Anak adalah seseorang yang baru mengenal dunia. Sehingga anak 

tidak mengenal apa itu adat istiadat, tata krama, norma, aturan, etika. Anak 

juga dalam tahap belajar berkomunikasi dan mencoba memahami orang lain. 

Sehingga anak sangat membutuhkan bimbingan, agar anak mampu memahami 

segala sesuatu dengan benar. Selaian itu, anak harus dibimbing untuk 

memahami fenomena alam dan keterampilan yang dibutuhkan dalam 

masyarakat.
3
 Anak perlu banyak belajar tentang hal-hal baru yang ada di 

sekitarnya. 

Untuk guru dapat meningkatkan kedisiplinan anak dan memberi 

dorongan kepada anak dengan memberikan penghargaan (reward). Reward 

adalah memberikan sesuatu pada orang lain sebagai bentuk penghargaan untuk 

cenderamata atau kenang kenangan yang menjadi salah satu metode 

pendidikan. Reward yang diberikan pada orang lain dapat bermacam-macam 

bentuk tergantung dari pemberi reward atau juga bisa disesuaikan dengan 

hasil yang sudah didapatkan seseorang. Guru bisa memberikan reward dengan 

tujuan mendorong kegiatan belajar siswa sebelum ujian sekolah dimulai 

                                                             
2
 Fajri Aprilia, Junita Dewi Wardhani, “Efektivitas Penerapan Metode Token Ekonomi 

Terhadap Tingkat Kedisiplinan Anak Usia Dini”. Volume 1, jurnal pendidikan anak usia dini, 

(2023)Hal 2-10 
3
Suyanto, slamet.  Konsep Dasar Pendidikan AUD. Jakarta: Depdiknas. 2005Hal 9 



3 

 

 

sebagai konsep belajar. Reward ini dapat berupa barang seperti alat 

pendukung belajar baik itu tas sekolah, pensil, buku dan sebagainya.
4
 

Menurut Echols & Shadily dalam Arlin Meilia mengemukakan reward 

merupakan hadiah sebagai hasil usaha. Reward sendiri merupakan teori 

behavioristik classical conditioning. Teori ini memandang bahwa belajar 

adalah perubahan perilaku. Prinsip dalam belajar adalah mengikuti suatu 

hukum yang berlaku sama untuk semua manusia.
5
 

Sebagaimana firman Allah yang  berbunyi  surat An-Naml : 35-36 

menjelaskan tentang memberi hadiah.
6
 

                            

                         

                            

                            

               

Artinya:  35. Dan sungguh, aku akan mengirim utusan kepada mereka 

dengan (membawa) hadiah, dan (aku) akan menunggu apa yang 

akan dibawa kembali oleh para utusan itu. 36. Maka ketika para 

(utusan itu) sampai kepada (Sulaiman), dia berkata, “Apakah 

kamu akan memberi harta kepadaku? Apa yang Allah berikan 

kepadaku lebih baik daripada apa yang Allah berikan kepadamu; 

tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. 

 

Berdasarkan tafsir di atas, kitab suci dengan jelas menguraikan upaya 

melunakkan hati seseorang dengan memberikan hadiah. 

                                                             
4
 Azwardi Azwardi, „Application of Rewards and Punishments in Improving Learning 

Outcomes of Islamic Religious Education in State Middle School 1 Tembilahan‟, Ta Dib : Jurnal 

Pendidikan Islam, 10.2 (2021), 261–74 <https://doi.org/10.29313/tjpi.v10i2.8497>.Hal 3 
5
 Arlin Meila,Skripsi: 'Hubungan reward dengan Disiplin Anak TK Kelompok B di 

Sekolah Se-Gugus II Kecamatan Sanden,Bantul‟, 201 
6
 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-ART, 

2005) h 380. 
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Salah satu pemberian hadiah (reward) yang dapat memotivasi anak 

untuk mengubah perilaku disiplin yaitu dengan menggunakan teknik token 

ekonomi. Token Economy menurut Grace Latuheru, merupakan salah satu 

metode untuk mencapai tujuan pembelajaran, khususnya ketika mencoba 

mengubah perilaku anak. Token economy diterapkan dengan menggunakan 

insentif sebagai penguat perilaku anak. Menetapkan pola perilaku dengan 

menawarkan insentif atau penguatan segera setelah tindakan yang diinginkan 

muncul, menurut Corey, merupakan strategi yang berhasil untuk mengubah 

perilaku. Hadiah atau penguatan dirancang untuk menginspirasi seseorang 

untuk melakukan atau bertindak sesuai dengan apa yang telah diputuskan 

dalam pengaturan di mana token economy diterapkan.
7
 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di RA Dewi 

Anggrek, ada beberapa permasalahan yang didapat yaitu: 

1. Ada banyak anak didik yang datang terlambat ke sekolah. 

2. Ada juga anak didik yang dalam memakai atribut tidak sesuai dengan 

aturan sekolah 

3. Masih kurangnya tingkat kerapilan anak didik dalam berpakaian, 

kurangnya kesadaran anak dalam menjaga kebersihan seperti mencuci 

tangan, kurangnya semangat belajar anak dan sebagainya.  

4. Pada saat berdoa sebelum pembelajaran, terlihat banyak anak yang masih 

mengobrol dan bercanda,  kemudian guru berhenti sejenak dan 

mengingatkan anak-anak tentang doa tersebut. 

                                                             
7
 Grace Latuheru and Tatik Meiyutariningsih, „Application of Economy Tokens to 

Reduce Gadgets Addiction to Children‟, Proceedings of The ICECRS, 8 (2020), 1–7 

<https://doi.org/10.21070/icecrs2020458> 
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5. Pada  saat sholat berlanjut, beberapa anak ada yang tidak ikut sholat, 

bahkan ada yang mengganggu temannya yang sedang sholat berjamaah. 

6. Selama kegiatan utama, anak-anak mengganggu temannya, ada yang 

menyembunyikan pensil atau bukunya, mengolok-oloknya dan membuat 

keributan. 

7. Pada saat waktu pengumpulan tugas masih banyak anak yang belum 

selesai. 

8. Selesai latihan ada anak yang tidak membersihkan bahan belajarnya 

sebelum diingatkan oleh guru, mereka langsung berlari bermain dengan 

temannya dan tidak membersihkan peralatannya terlebih dahulu. 

9. Beberapa anak juga suka berkerumun untuk mencuci tangan dan tidak ikut 

mengantri. 

Perilaku-perilaku yang diuraikan diatas menunjukkan kurangnya 

kedisiplinan anak kelompok A RA Dewi Anggrek dalam melaksanakan 

kegiatan sehari-hari disekolah. Anak yang tidak mengikuti peraturan atau tata 

tertib yang ada berarti mereka memiliki kedisiplinan yang perlu ditingkatkan 

lagi. Maka guru sebagai pendidik membutuhkan cara yang tepat dan efektiv 

untuk meningkatkan perilaku disiplin anak. 

Dari hasil studi awal peneliti melihat kurangnya kedisiplin pada anak 

kelompok A RA Dewi Anggrek. Maka ada cara yang biasa digunakan di 

sekolah PAUD untuk menanamkan sikap positif pada anak yaitu pemberian 

reward baik berupa pujian maupun melalui media untuk mendorong anak 

menerapkan sikap positif karena pada dasarnya anak lebih menyukai sesuatu  

yang nyata dari sekedar pujian. Hal inilah yang melatar belakangi metode 
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yang peneliti gunakan untuk memberikan reward pembinaan disiplin pada 

anak kelompok A RA Dewi Anggrek dengan token  ekonomi, di RA Dewi 

Anggrek guru sudah ada memberikan reward tapi hanya sebuah kata-kata dan 

sebuah tindakan. Sehingga yang peneliti lihat anak didik kurang termotivasi 

dengan reward kata-kata dan tindakan tersebut.  

Dengan itu peneliti terinspirasi untuk melakukan penelitian untuk 

melihat dan mendorong kedisiplinan anak usia dini dengan pemberian reward 

berupa token ekonomi. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh Pemberian Reward Melalui 

Metode Token Ekonomi Terhadap Kedisiplinan Anak Usia 4-6 Tahun Di 

RA Dewi Anggrek” 

 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat masalah 

yang terjadi di RA Dewi Anggrek terkait sikap disiplin anak kelompok A 

adapun masalahnya sebagai berikut: 

a. Anak kurang disiplin karna kurang termotivasi datang ke sekolah 

b. Sarana dan prasana masih kurang dan lokasi sekolah kurang cukup 

luas 

c. Kurikulum yang digunakan masih menggunakan kurikulum 2013 

d. Kurangnya pemberian reward, hanya berupa kata-kata dan tindakan 

seperti: Memberi jempol, mengucap kata-kata seperti bagus sekali, 

hebat, dan sebagainya. 
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2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terlalu luasnya permasalahan maka peneliti 

hanya berfokus kepada beberapa permasalahan yang ada di RA Dewi 

Anggrek “Pengaruh Pemberian Reward Melalui Metode Token Ekonomi 

Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia 4-6 Tahun di Ra Dewi 

Anggrek.” 

3. Rumusan Masalah 

Dari indikasi diatas maka penulis membatasi masalah penelitian 

apakah terdapat Pengaruh Pemberian Reward Melalui Metode Token 

Ekonomi Terhadap Kedisiplinan Anak Usia 4-6 Tahun di Ra Dewi 

Anggrek? 

 

C. Penegasan Istilah 

1. Reward (penghargaan) merupakan salah satu cara guru dalam 

mengapresiasi anak dalam perbuatannya yang patut dipuji. Menurut 

Mulyasa, reward adalah respon terhadap tingkah laku yang dapat 

meningkatkan kemungkinan tingkah laku tersebut terulang lagi.
8
 

2. Ekonomi Token adalah suatu bentuk pengubah perilaku yang dirancang 

untuk meningkatkan perilaku yang disukai dan mengurangkan perilaku 

yang tidak disukai dengan menggunakan token atau koin.
9
 

3. Disiplinan adalah hal mentaati tata tertib di segala aspek kehidupan, baik 

agama, budaya, pergaulan, sekolah dan lain sebagainya. Dengan kata lain, 

kedisiplinan merupakan kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses 

                                                             
8
 Moh Zaiful Rosyid dan Aminol Rosid Abdullah, Reward dan Punisment Dalam 

Pendidikan, (Malang; Literasi Nusantara Abadi, 2018), hal 8. 
9
 Fahrudin Adi,”Teknik Ekonomi Token Dalam Mengubah Prilaku Klien”.Vol. 17, No 03 

(2012).Hal 1 
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dari serangkaian perilaku individu yang menunjukkan nilai-nilai ketaantan, 

keteraturan dan ketertiban.
10

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pemberian reward melalui metode token ekonomi terhadap kedisiplinan anak 

usia 4-6 tahun di RA dewi anggrek. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberi beberapa manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis, yaitu: 

a. Manfaat teoritis 

Sebagai sumber pengetahuan teoritis, penelitian ini bertujuan untuk 

berkontribusi dalam pengembangan database prodi pendidikan islam anak 

usia dini.  

b. Manfaat praktis 

Penelitian berikut kemungkinan akan memperoleh manfaat untuk 

orang lain ialah :  

1) Bagi anak  

Manfaat dari penelitian ini adalah dengan memberi reward kepada 

generasi muda, mereka diperkirakan akan meningkatkan kedisiplinan 

mereka. 

2) Bagi Orang tua 

                                                             
10

Suhardi, „Peran Kedisiplinan Terhadap Peningkatan Prestasi Olaharaga Dan 

Kesehatan Siswa Sekolah Dasar‟, Jurnal Edukasi, 1.3 (2010), 1–10.hal 2. 
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Hal ini bertujuan agar orang tua lebih selektif dalam memberikan 

reward kepada anaknya agar tidak berdampak buruk terhadap 

perkembangan kedisiplinannya. 

3) Bagi Guru 

Guru diharapkan menggunakan pembelajaran yang aktif, kreatif, 

imajinatif, dan menarik untuk meningkatkan kedisiplinan pada anak 

usia dini dengan memberikan reward. 

4) Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini sebagai perbandingan penelitian dari 

berbagai lokasi lokasi dimaksudkan agar dapat terwujud ketika terjun 

ke masyarakat dalam menerapkan informasi tentang disiplin diri, 

disiplin waktu, dan lain sebagainya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Reward 

1. Pengertian Reward 

Salah satu pendekatan untuk mendorong seseorang agar bekerja 

dengan baik dan meningkatkan kinerjanya adalah melalui reward. Reward, 

hadiah, penghargaan, atau hadiah yang berusaha membuat seseorang lebih 

giat dalam usahanya memperbaiki atau menaikkan kinerja yang telah 

dicapai merupakan contoh dari penghargaan. Reward mungkin dianggap 

sebagai pengakuan atas pencapaian tertentu. Perorangan dan lembaga, baik 

dalam bentuk tertulis maupun lisan.
11

 

Reward adalah alat instruksional yang mudah digunakan dan 

menyenangkan bagi siswa. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, 

proses pendidikan memerlukan imbalan.
12

 

Reward adalah penghargaan, hadiah, penghargaan, atau 

kompensasi, menurut etimologinya. Dalam istilah awam, reward adalah 

alat pendidikan yang diberikan ketika seorang anak berprestasi baik atau 

telah mencapai tahap perkembangan tertentu atau tujuan tertentu, guna 

merangsang anak tersebut untuk berbuat lebih baik lagi. Pemberian  

reward harus dilakukan sesuai besarnya; Artinya, ganjaran sebaiknya 

                                                             
11

Rizki Ayu Pramesti, Sofia A. P. Sambul, and Wehelmina Rumawas, „Pengaruh Reward 

Dan Punishment Terhadap Kinerja Karyawan KFC Artha Gading‟, Jurnal Administrasi Bisnis, 9.1 

(2019), 57 <https://doi.org/10.35797/jab.9.1.2019.23557.57-63>. Hal 58-59 
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Gibran Haikan.M,Skripsi „Efektivitas Pemberian Reward Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Al-Amiin 

Wani II‟, 2018.Hal 12 
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diberikan untuk meningkatkan semangat atau motivasi belajar siswa, 

bukan untuk mengurangi nilai ganjaran itu sendiri sehingga tujuan 

ganjaran menjadi terdistorsi, dimana siswa lebih mengutamakan reward 

dibandingkan aktivitas (pembelajaran) yang menyebabkannya. untuk 

mendapatkan imbalan itu sendiri.
13

 

Reward  merupakan strategi pendidikan yang digunakan untuk 

mendidik generasi muda agar bergembira karena perilaku atau kerja keras 

mereka akan diakui. Hal ini bertujuan untuk membuat generasi muda lebih 

terlibat dalam upaya mereka untuk meningkatkan atau mengembangkan 

prestasi mereka. Dengan kata lain, generasi muda semakin bertekad untuk 

bekerja atau berkinerja lebih baik. 

Reward  ialah salah satu wujud motivasi dan hadiah untuk prilaku 

yang sesuai. Pemberian hadiah ini bertujuan untuk memberikan penguatan 

terhadap sikap yang baik sehingga hendak memotivasi peserta didik buat 

terus senantiasa maju, serta tumbuh dalam proses pendidikan. Dengan kata 

lain, pendidik harus benar-benar bereksperimen dengan rewerd untuk 

meningkatkan motivasi belajar anak, sehingga anak lebih efektif dalam 

proses pendidikan dan bahkan lebih mampu mengubah perilakunya.
14

 

  ِ َٜ  عاَئشَِحَ  ٗعَ ٖاَ اّللَه  سَضِ  ْ َُ “ :قَاىَد   عَ ثوَه  صلى الله عليه وسلم اّللَِ  سَسه٘هه  مَا ٖذَِّٝحَ، ٝقَ  ٞ ٖاَ ٗٝهثِٞةه  اى  آه  .”عيََ َٗ ٛ   سَ ثهخَاسِ  اى 

 

Artinya:  “Dari Aisyah-radiallahu anhu-ia berkata: “Adalah 

Rasulullah-shallallahu alaihi wa sallam-suka menerima 

hadiah, dan membalasnya”. (HR. Al-Bukhari). 
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Desya Eky Khuliani and others, „Pemberian Reward Bagi Siswa Berprestasi Sebagai 

Strategi Guru Kelas Dalam Pembelajaran Di Sd Alma‟Soem Bandung‟, El Midad, 13.2 (2021), 

101–15 (p. 9) <https://doi.org/10.20414/elmidad.v13i2.4025>.hal 4-5 
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Menurut penjelasan imam Al-Shan‟ani (1186 H) dalam subulus 

salam (h. 910) bahwa hadits di atas menceritakan bagaimana kebiasaan 

yang mencerminkan akhlak Rasulullah terhadap orang yang berbuat baik 

kepadanya. Di saat ada orang yang memberi hadiah, ia tidak menikmati 

begitu saja, namun ia pun membalasnya-dengan memberikan hadiah yang 

semisal dengannya-. Bahkan dalam Riwayat Ibnu Abi Syaibah dijelaskan 

bahwa ternyata Nabi-shallallahu alaihi wa sallam-membalas hadiah itu 

dengan yang lebih baik dari hadiah yang diberikan kepadanya. 

Menurut Ngalim Purwanto Reward adalah alat untuk mendidik 

anak-anak supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan atau 

pekerjaannya mendapat penghargaan.
15

 

2. Macam-macam Reward 

Menurut Amir Daien Indrakusuma reward yang diberikan kepada 

anak terdapat beberapa bentuk, terdapat empat macam reward, yaitu : 

a. Pujian 

Pujian adalah suatu bentuk ganjaran yang paling mudah 

dilaksanakan. Pujian dapat berupa kata-kata seperti: baik, bagus sekali, 

dan sebagainya. Tetapi dapat juga berupa kata-kata yang bersifat 

sugestif, yaitu disamping berupa kata-kata pujian dapat juga berupa 

isyarat-isyarat atau pertanda, misalnya dengan menunjukkan ibu jari 

(jempol), dengan menepuk bahu anak, dengan tepuk tangan dan 

sebagainya. 

                                                             
15

M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal.182 
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b. Penghormatan 

Penghormatan dapat dilakukan dalam dua bentuk: pertama, 

dapat berupa penobatan, dimana anak diberi penghormatan dengan 

cara diumumkan di depan teman-temannya; kedua, dapat berupa 

pemberian kuasa untuk melakukan sesuatu, seperti menyuruh anak 

yang berhasil menyelesaikan suatu soal yang sulit untuk 

mengerjakannya di papan tulis agar dapat ditiru oleh temannya. Anak 

yang bekerja keras diberi wewenang/tugas mengelola perpustakaan 

sekolah. 

c. Hadiah 

Hadiah adalah imbalan berupa hadiah berupa produk dalam 

konteks ini. Jenis insentif ini juga dikenal sebagai imbalan materi. 

Pemberian hadiah sebagai imbalan mempunyai dampak buruk terhadap 

pembelajaran siswa karena hadiah menjadi tujuan belajar anak. Anak 

belajar bukan untuk memperluas ilmunya, melainkan demi meraih 

penghargaan. 

Jika tujuan untuk menerima penghargaan ini tidak tercapai, 

pemuda tersebut akan menghentikan pendidikannya. Oleh karena itu, 

sebaiknya jangan menyajikan produk ini sebagai hadiah secara rutin. 

Jika dirasa penting, berikan hadiah berupa komoditas pada saat yang 

tepat. 

d. Tanda penghargaan 

Jika hadiah adalah hadiah berupa uang, maka tanda terima 

kasih adalah kebalikannya. Simbol penghargaan diukur berdasarkan 
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"kesan" atau "nilai ingatan" daripada harga dan kegunaannya, seperti 

halnya hadiah. Oleh karena itu, imbalan berupa tanda terima kasih 

sering disebut dengan penghargaan simbolis. Penghargaan simbolis 

dapat berupa surat ucapan terima kasih, surat pengabdian, sertifikat, 

piala, dan barang lainnya. Ungkapan rasa syukur anak akan menjadi 

sumber dorongan bagi tumbuh kembang anak di masa depan.
16

 

Menurur Wina Sanjaya dalam penelitian Erni Dewi Marta, terdapat 

dua jenis reward (penguatan) yang dapat diberikan oleh guru, yaitu : 

a) Reward verbal 

Reward verbal adalah insentif yang disampaikan secara lisan, 

baik berupa kata-kata pujian dan penghargaan maupun kata-kata 

teguran. Siswa akan merasa bersyukur dan termotivasi untuk lebih 

terlibat dalam studi mereka sebagai hasil dari kata-kata ini. Reward 

verbal mencakup ungkapan seperti “bagus!”, “tepat”, “wow kamu 

hebat”, dan seterusnya. 

b) Reward nonverbal 

Reward nonverbal adalah yang disampaikan dengan bahasa 

isyarat, misalnya menganggukkan kepala tanda setuju, menggeleng-

gelengkan kepala karena tidak puas, mengerutkan kening, mengangkat 

bahu, dan sebagainya. Selain itu juga dapat dilakukan dengan 

melakukan gerakan-gerakan tertentu, seperti menyentuh, berjabat 

tangan, menepuk pundak anak, dan sebagainya.
17

 

                                                             
16

 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 

1973), hal. 159 
17

Erni Dewi Marta,‟Implementasi Pemberian Reward Ke[ada Siswa SD Muhammadiyah 

Bantul Kota P.Strajhar and others, „, 7.6 (2016), 2016 <http://www.ncbi.nlm.nih.gov/ 

pubmed/26849997%0Ahttp://doi.wiley.com/10.1111/jne.12374>. 
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3. Syarat-syarat pemberian reward 

Dalam pemberian reward, seorang guru harus dapat menentukan 

siapa yang berhak. Seorang guru harus senantiasa mengingat mengapa 

penghargaan itu diberikan. Seorang siswa yang secara konsisten 

mengungguli teman-temannya mungkin akan diberi reward. Seorang 

instruktur yang bijaksana tidak boleh membiarkan hadiah menimbulkan 

kecemburuan pada siswa lain yang percaya bahwa mereka lebih pintar 

namun tidak menerima imbalan.  

Menurut Nga llim Purwalnto aldal bebera lpal sya lra lt ya lng perlu 

diperhaltikaln oleh pendidik, ya litu : 

a) Guru da lpa lt mengenall sikalp keperiba ldialn alna lk denga ln balik 

da lnpengha lrga la ln sesua li denga ln perbualta ln ya lng dila lkukalnnya l. 

b) Ha ldia lh ya lng diberikaln oleh seora lng a lnalk ja lnga lnla lh hendalknya l 

menimbulkaln ralsa l cemburu altalu iri ha lti balgi a lnalk ya lng la lin 

ya lngmera lsa l pekerjalalnnya l lebih balik, tetalpi tidalk mendalpa ltkaln 

ga lnja lra ln. 

c) Memberikaln haldialh hendalknya l hemalt, terlallu keralp altalu terus-

menerus memberikaln haldialh da ln penghalrga la ln a lkaln menjaldi hilalnga lrti 

ha ldialh tersebut sebalga li a lla lt pendidikaln. 

d) Jalnga lnla lh memberi haldialh denga ln menja lnjikaln lebih dalhulu sebelum 

a lnalk-a lna lk menunjukkaln prestalsi kerja lnya lalpa llalgi ha ldia lh ya lng 

diberikaln kepaldal sa ltu kelals. Ha ldialh ya lng telalh dijalnjikaln da lhulu alka ln 

membalwa l kesukalra ln balgi bebera lpa l oralng a lnalk ya lng kura lng pa lnda li. 
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e) Pendidik halrus berhalti-ha lti memberikaln ha ldialh, jalnga ln sa lmpa li haldialh 

ya lng diberika ln kepalda lalna lk-a lna lk diterima lnya l seba lga li upa lh da lri jerih 

pa lya lh ya lng dila lkukaln.
18

 

4. Tujualn Rewalrd 

Tujualn ya lng dica lpali dalla lm pemberialn rewalrd alda llalh 

meningka ltkaln motiva lsi intrinsik da lri motiva lsi ekstrinsik, ya litu seseora lng 

ha lrus melalkukaln sua ltu perbua ltaln, ma lka l perbualtaln itu timbul dalri 

kesa ldalra ln oralng itu sendiri. Pemberia ln rewalrd dihalra lpkaln dalpa lt 

membalngun sua ltu hubunga ln ya lng positif a lntalra lguru denga ln murid, ka lrena 

rewerd adalah balgia ln da lri ralsa l sa lya lng kepa ldal sesa lma l. 

Terdapat beberapa tujualn pemberialn rewalrd a lda llalh seba lga li 

berikut: 

a. Mena lrik (alttralct) rewalrd ha lrus ma lmpu menalrik oralng ya lng 

berkuallitals untuk menjaldialnggota l orga lnisa lsi. 

b. Mempertalhalnka ln (retalin) rewalrd juga l bertujualn untuk 

mempertalha lnkaln pega lwa li dalriincalraln orga lnisa lsi lalin. Sistem rewalrd 

ya lng ba lik da ln menalrik malmpu meminimallka lnjumlalh pega lwa li ya lng 

kelualr. 

c. Memotiva lsi (motivalte) Sistem rewalrd ya lng ba lik ha lrus ma lmpu 

meningka ltkaln motiva lsi pega lwa li untuk mencalpa li prestalsi ya lng tinggi.
19

 

Jadi yang dimaksud dengan rewalrd yang hakiki bukanlah hasil 

yang diperoleh seorang siswa, melainkan guru ingin membangun hati 
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nurani dan kemauan yang lebih baik dan kuat dalam diri siswa atas 

prestasi yang dicapai. Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, rewalrd 

selain sebagai sarana pendidikan yang menyenangkan juga dapat menjadi 

pendorong atau motivator bagi anak untuk belajar lebih baik. 

Bertujua ln alga lr a lna lk menjaldi lebih gia lt lalgi usa lha lnya l untuk 

memperbaliki altalu mempertinggi presta lsi ya lng telalh dicalpalinya l. Denga ln 

ka ltal lalin, alna lk menjaldi lebih kerals kemalua lnnya l untuk bekerjala ltalu berbualt 

ya lng lebih balik lalgi.
20

 Jaldi malksud da lri rewalrd itu ya lng terpenting 

buka lnlalh ha lsil ya lng dica lpali seora lng a lna lk, tetalpi bertujualn untuk 

membentuk kalta l halti daln kemalua ln ya lng lebih balik daln lebih kerals 

pa ldala lna lk. Seperti hallnya l telalh disinggung dia lta ls ba lhwa  rewalrd  

merupalka ln a llalt pendidikaln represif ya lng menyena lngka l, rewalrd juga l da lpa lt 

menjaldi pendorong a ltalu motivalsi ba lgi a lna lk belaljalr lebih balik lalgi. 

5. Langkah-langkah Pemberian Reward 

Langkah-langkah pemberian reward memang memberikan salah 

satu gambaran mengenai bagaimana cara guru menerapkan sebuah reward 

kepada siswa dengan begitu tepat dan baik. Maka Adapun langkah-

langkah metode reward sebagai berikut:  

a. Guru menyiapkan materi pelajaran yang akan diberikan pada anak  

b. Guru memberikan penjelasan materi pelajaran tersebut kepada anak 

c. Ditengah-tengah penjelasan materi, guru menyelipkan pertanyaan-

pertanyaan latihan soal sesuai dengan materi pelajaran yang sedang 

diberikan. 

                                                             
20
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d. Bagi anak yang aktif menjawab dengan benar mendapat hadiah  

tertentu seperti alat tulis sekolah dan kebutuhan belajar lainnya..
21

 

Uraian di atas dapat dipahami bahwa langkah-langkah pemberian 

reward tidak dapat dilakukan dengan cara sembarangan artinya harus 

adanya ketentuan-ketentuan yang dapat dilakukan anak didik seperti: anak 

mampu menjawab pertanyaan yang guru berikan saat proses belajar 

mengajar, anak mengikuti aturan yang telah ada dilingkungan sekolah 

diataranya datang tepat waktu, berpakaian rapih dan sebagainnya.  

Selanjutnya, Pemberian reward diberikan bukan hanya kepada 

siswa yang berprestasi tapi memberikan kesempatan bagi anak yang lain 

juga agar tidak adanya kecemburuan yang timbul pada anak lain. Dan 

langkah yang terakhir adalah Reward diberikan sesuai kondisi penerima 

artinya bisa dalam bentuk ucapan ataupun hadiah yang bermanfaat atau 

yang bisa dimanfaatkan bagi penerimanya. 

 

B. Token economy 

1. Metode Token economy 

Token economy merupakan salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran khususnya sebagai upaya dalam 

pembentukan perilaku anak. Pelaksanaan token economy yaitu dengan 

menggunakan reward sebagai penguat perilaku anak. Menurut Corey 

dalam penelitian Grace Latuheru, pembentukan suatu pola tingkah laku 

dengan memberikan ganjaran atau perkuatan segera setelah tingkah laku 

yang diharapkan muncul adalah suatu cara yang ampuh untuk mengubah 

                                                             
21

 Nirul Mukhlisa, St. Maryam, Nurhidayah Haris, Penerapan Metode Reward And 
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tingkah laku. Hadiah atau pemerkuat dimaksudkan agar seseorang 

termotivasi untuk melakukan sesuatu atau berperilaku sesuai yang telah 

ditentukan dan berlaku dilingkungan tempat token economy tersebut 

diterapkan.
22

 

Ekonomi token atau penghematan chip, sebagaimana didefinisikan 

oleh Jhon W Santrock dalam majalah Bimbingan dan Konseling, adalah 

praktik penyediaan satu token (satu indikator, satu syarat) sesegera 

mungkin setelah tindakan yang diinginkan muncul. Bit-bit ini selanjutnya 

dapat ditukar dengan hal-hal atau aktivitas yang diinginkan oleh subjek.
23

 

Pendekatan economic token, sebagaimana diutarakan Corey dalam 

Ruslia Isnawati, mungkin dapat digunakan untuk mengubah perilaku 

apabila approbation dan booster yang memberikan pengaruh adalah 

economic token. Perilaku baik dapat didorong dengan penguatan fisik 

(tanda), yang kemudian dapat ditukar dengan produk atau barang unik 

yang diinginkan.
24

 

Menurut Edi Purwanta, token economics atau Savings Chips adalah 

strategi modifikasi perilaku yang melibatkan penyampaian satu chip (atau 

satu indikasi, satu sinyal) segera setelah perilaku tujuan muncul. 

Pandangan ini konsisten dengan pendapat Martin dan Pear, yang 

berpendapat bahwa token economy adalah sebuah program di mana 
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sekelompok peserta menerima token untuk melakukan tindakan tertentu 

dan dapat menukar token tersebut dengan hadiah.
25

 

Ketika persetujuan dan penguatan tidak berwujud lainnya tidak 

efektif, token economy dapat digunakan untuk mengubah perilaku. 

Penguat dalam bentuk benda nyata digunakan untuk 

mengimplementasikan ekonomi token. Penguatan diberikan secara 

grafis dalam bentuk token atau potongan yang digunakan sebagai 

sinyal. Token yang dapat digunakan sebagai lambang pelantikan antara 

lain bintang, kupon kertas, uang, kertas warna-warni, stiker, kancing 

plastik, dan lain sebagainya..
26

 

2. Tujuan Token economy 

Token economy merupakan salah satu contoh penguatan ekstrinsik 

yang membuat seseorang melakukan sesuatu untuk mencapainya, yaitu 

mampu meningkatkan perhatiannya baik dari tingkat keuletan maupun dari 

tingkat kewaspadaan, tujuannya adalah mengubah motivasi ekstrinsik 

menjadi motivasi intrinsik, dan itu diharapkan perilaku yang diinginkan 

akan tercapai dengan model ini. dapat menjadi imbalan karena 

mempertahankan perilaku baru yang jauh lebih baik, terutama ketika 

mencapai suatu tujuan.
27

 

Tujuan dari token ekonomi, menurut Miltenberger dalam jurnal 

Elizabeth Prima. Dk, adalah mendorong perilaku yang diinginkan. Hal ini 
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dilakukan untuk mengurangi perilaku yang tidak diinginkan dengan 

menawarkan pengobatan dalam suasana yang terorganisir. Selain untuk 

tujuan tersebut, salah satu manfaat pemberian penghargaan pada anak pada 

saat proses belajar adalah dapat meningkatkan semangatnya. Pemberian 

token ekonomi diyakini dapat menarik perhatian anak karena token 

ekonomi merupakan strategi penghargaan yang ditawarkan secara 

langsung berdasarkan kebutuhan dan preferensi anak.
28

 

3. Kelebiha ln daln Kekuralngaln Token economy 

a. Kelebiha ln Token economy 

Kelebiha lndalri token economy aldalla lh: 

1) Token dalpa lt memperkualt perilalku subjek segera lsetelalh 

kejaldialnnya lda ln tidalk tertundal. 

2) Token malmpu seca lra ltidalk sa lda lr meningka ltka ln motiva lsi untuk 

memberikaln pengua ltaln a llalmi. 

3) Token economy memiliki beberalpa lboost ya lng dia lma lnka ln a lga lr 

tidalk jenuh. 

4) Token ekonomy alda llalh progra lm ya lng terstruktur denga ln ba lik, 

sehingga perilalku talrget ya lng diha lra lpka ln diperkualt denga ln tepalt. 

5) Token mudalh didistribusikaln daln dilalmpirka ln oleh siswal. 

6) Token mudalh diukur, sehingga lsetia lp perila lku mendalpa ltkaln jumlalh 

token ya lng berbeda l. 

7) Pertukalra ln Token mudalh diimplementalsika ln. 
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8) Siswa lvda lpa lt mempelalja lri keteralmpilaln ya lng berka litaln denga ln 

perencalnala ln untuk memperoleh va llidalsi ya lng diinginka ln. 

Kekura lnga ln token economy alda llalh: 

a) Membutuhkaln wa lktu ya lng cukup la lmal 

b) Kura lngnya l pembentukaln motivalsi intrinsik, kalrenal token 

merupalka ln doronga ln da lri lualr diri. 

c) Dibutuhkaln da lna l lebih balnya lk untuk penyedia laln pengukuh 

pendukung /balck up reinforcement. 

d) Ma lna ljemen ya lng tidalk mendukung a lkaln mengha lmbalt jallalnnya l 

progra lm.
29

 

 

C. Kedisiplina ln 

1. Pengertialn Kedisiplina ln 

Iva Kurniawati berpendapat tentang definisi disiplin, bahwa 

kondisi disiplin merupakan suatu siakap individu dalam hal ini seseorang 

yang terbentuk melalui proses serangkaian perilaku yang menunjukkan 

nilai-nilai kepatuhan seseorang dalam menjalankan tata tertib, didorong 

dengan adanya kesadaran diri, dapat mengatur diri sendiri, dan melakukan 

tanpa merasa terbebani.30 

Dalam jurnal Ahmad Manshur disiplin alda llalh sua ltu perubalhaln 

tingka lh lalku ya lng tera ltur dallalm menjallalnka ln tuga ls-tuga lsnya la lta lu 
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pekerjalalnnya l, ya lng tida lk melalngga lr sebua lh a lturaln ya lng telalh disepa lkalti 

bersa lmal. Sikalp disiplin itu muncul pa lda l diri sendiri untuk berbua lt sesuali 

denga ln keingina ln untuk mencalpa li sebualh tujualn.
31

 

Menurut Unalra ld jalni Alnggra lin dalam Akmaliddin dalam kutipan 

jurnal Akmaluddin.dk, pembentukaln disiplin sebalga li perila lku ya lng 

terpola ldaln teraltur dipenga lruhi oleh dua lfa lktor, ya litu sebalga li berikut: 

a) Fa lktorinternall 

Fa lktor internall ya lng releva ln a ldalla lh unsur-unsur ya lng bera lsa ll 

da lri dallalm diri individu. Fa lktor ini dipenga lruhi oleh kondisi fisik daln 

kondisi mentall pribaldi. Kesega lra ln jalsma lni alda llalh ora lng ya lng seha lt 

jalsma lni altalu roha lni ya lng ma lmpu melalkuka ln sualtu tuga ls denga ln benalr. 

Kea lda la ln jiwa lpribaldi ya lng bersa lngkuta ln  a lda llalh kea ldala ln jiwa l a ltalu 

mentall ya lng norma ll a ltalu seha lt ya lng malmpu hidup sesua li denga ln 

normal sosia ll da ln kelualrga l ya lng berla lku. 

b) Fa lktor eksterna ll 

Fa lktor eksternall a ldallalh fa lktor ya lng bera lsa ll dalri lualr individu. 

Fa lktor ini memiliki dua lunsur. Perta lmal, kea ldala ln kelualrga l. Kelua lrga l 

merupalka ln falktor ya lng sa lnga lt penting ka lrena lkelualrga l merupalka ln 

tempalt pertalma ldaln terpenting da llalm pembinalaln disiplin. Kedua l, 

kondisi sekolalh.
32
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2. Calral Meningka ltkaln Kedisiplina ln 

Disiplin salnga lt membalntu alna lk da llalm mencalpali talha lp 

perkembalnga ln ya lkni menyesua lika ln diri denga ln peraltura ln daln norma l ya lng 

berlalku ba lik di lingkunga ln kelua lrga l, sekolalh, ma lupun lingkunga ln 

malsya lra lka lt. Setialp ora lngtua l ma lupun guru memiliki calra l berbedal dalla lm 

mendisiplnkaln a lna lk. Menurut beberalpa la lhli ya lng dikutip oleh Wa lnta lh 

dalam Br Tarigan dalam kutipan jurnal Br Tarigan, a ldal beberalpa l ya lng 

da lpalt dilalkuka ln oleh ora lng tua l ma lupun guru untuk meningka ltkaln disiplin 

pa ldala lna lk, sebalga li berikut. 

a. Memperkualt perilalku ya lng ba lik denga ln memberikaln pujialn da ln 

perhaltialn positif berupal senyuma ln malupun pelukaln. 

b. Memberikaln pilihaln secalra l bebals kepa lda lalna lk. 

c. Menunjukaln sika lp daln perilalku ya lng ba lik daln menyena lngka ln, a lga lr 

a lnalk pa ltuh. 

d. Membualt sistem rewalrd (pengha lrga la ln) untuk mendorong alnalk a lga lr 

berperilalku disiplin. 

e. Konsisten terhaldalp metode disiplin ya lng diguna lka ln dallalm 

menghukum a lnalk, a lga lr a lna lk memalha lmi konsekuensi dalri perilalku 

ya lng dila lkukalnnya l. 

f. Memberikaln pemalha lmaln tentalng konsekuensi dalri perilalku ya lng 

dilalkuka ln oleh alnalk. 
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g. Menciptalkaln lingkunga ln da ln sua lsa lna l ya lng a lmaln da ln nya lma ln sertal 

memberikaln baltalsa ln-ba lta lsa ln sesua li denga ln usial daln talra lf 

perkembalnga ln a lnalk.
33

 

Alda lpun ca lra l mendisiplinkaln alna lk talnpa l kekeralsa ln: 

a. Memberikaln ka lsih sa lya lng ya lng tulus, menerimala lnalk seca lra l reallistis 

da ln alpa lalda lnya la lga lr tera lralh da llalm mendidik alna lk daln menguta lmalka ln 

kepentingaln a lnalk seka lra lng da ln na lnti. 

b. Konsekuen. Contoh, jikal kital bilalng Al, ma lkal kital juga l melalkuka ln Al. 

c. Konsisten, pembentuka ln kebialsa laln butuh wa lktu, salmpali perilalku itu 

tertalnalm. 

d. Kompa lk, ha lrus dila lkukaln seluruh a lnggota l kelualrga la lpa lpun ya lng 

terjaldi. Alga lr tidalk terdalpa lt perbedala ln. 

e. Kompromi, mengkomunika lsikaln terlebih da lhulu alpa lpun ya lng terja ldi.
34

 

3. Tujualn Kedisiplina ln 

Tujuan disiplin adalah membentuk perilaku sedemikian rupa 

sehingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok 

budaya, tempat individu itu diidentivikasikan. Orang tua ataupun guru 

diharapkan dapat menerangkan terlebih dahulu apa kegunaan atau manfaat 

disiplin bagi anak sebelum mereka melakukan kegiatan pendisiplinan 

terhadap anak. Hal ini dilakukan supaya anak memahami maksud dan 
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tujuan berdisiplin pada saat mereka menjalaninya. Dan pada akhirnya hal 

tersebut akan berbuah manfaat yang positif bagi perkembangan anak itu 

sendiri.
35

 

Cha lrles Schalefer dalam Ayatullah memba lgi tujua ln disiplin 

menjaldi 2 (dual) ya litu: 

a. Tujualn la lngsung da lri disiplin alda llalh untuk melaltih daln mengontrol 

a lnalk-a lna lk denga ln menga lja lri merekal perilalku ya lng pa lnta ls  a lta lu tidalk 

bialsa l. 

b. Tujualn ja lngka lpa lnja lng da lri disiplin ini  a lda llalh untuk mengemba lngka ln 

pengenda llialn diri daln penga lra lha ln diri. Pengenda llialn diri beralrti 

mengenda llikaln perilalku diri sendiri denga ln berpedomaln pa lda lsta lnda lr, 

norma lda ln a lturaln ya lng jela ls ya lng suda lh menjaldi milik diri sendiri.   

Disiplin  alda llalh kontrol perilalku, balik oleh individu itu sendiri 

malupun denga ln ba lntua ln kekua ltaln eksternall. Pendidikaln disiplin 

membentuk perilalku  alga lr sesua li denga ln peraln ya lng ditentukaln oleh 

kelompok, budalya l, da ln loka lsi seseora lng. Tujua ln disiplin 

pa lda lha lkekaltnya la ldalla lh alga lr a lna lk dila ltih untuk mengendallikaln daln 

menga lra lhkaln tingka lh la lkunya lsendiri di da llalm da ln dilualr lingkunga ln 

sekolalh, ya lng menimbulkaln ra lsa ltalnggung ja lwa lb da ln ha lk untuk 

menentukaln na lsib sendiri, ya lng membualt proses bela ljalra ln a lkan menjaldi 

lalnca lr.
36
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4. Fungsi Kedisiplina ln 

Fungsi disiplin menurut Tulus Tu‟u dalam Sri Wahyunia lda lla lh:  

a. Mena ltal kehidupaln bersalma l 

Disiplin berguna l untuk menya lda lrka ln seseoralng ba lhwa l dirinya l 

perlu mengha lrga li oralng la lin denga ln ca lral menalalti daln memaltuhi 

peraltura ln ya lng berla lku, sehingga l tida lk a lka ln merugika ln pihalk la lin daln 

hubunga ln denga ln sesa lma l menjaldi balik daln lalnca lr. 

b. Membalngun kepriba ldialn 

Pertumbuhaln kepribaldialn seseora lng bia lsa lnya l dipenga lruhi oleh 

fa lktor lingkunga ln. Disiplin ya lng diteralpka ln di malsing-ma lsing 

lingkunga ln tersebut memberi dalmpalk ba lgi pertumbuhaln kepribaldialn 

ya lng ba lik. Oleh ka lrenal itu, denga ln disiplin seseoralng a lka ln terbia lsa l 

mengikuti, memaltuhi alturaln ya lng berla lku daln kebialsa laln itu lalmal 

kelalmala ln malsuk ke dallalm dirinya l serta l berperaln dalla lm membalngun 

kepribaldialn ya lng ba lik. 

c. Melaltih kepribaldialn 

Sika lp, perilalku da ln polal kehidupaln ya lng ba lik daln berdisiplin 

terbentuk melallui laltihaln. Demikialn juga ldenga ln kepriba ldialn ya lng 

tertib, teraltur daln paltuh perlu dibialsa lka ln da ln dilaltih. 

d. Pemalksa la ln 

Disiplin dalpa lt terjaldi ka lrenala ldalnya l pena lksa la ln daln teka lnaln da lri 

lualr, misa llnya l ketika l seora lng siswa l ya lng kura lng disiplin malsuk ke sa ltu 

sekolalh ya lng berdisiplin balik, terpalksa l halrus memaltuhi taltal tertib ya lng 

a ldal di sekolalh tersebut. 
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e. Hukuma ln 

Talta l tertib bialsa lnya l berisi ha ll-ha ll positif daln salnksi a ltalu 

hukumaln ba lgi ya lng mela lngga lr ta ltal tertib tersebut. 

f. Menciptalkaln lingkunga ln ya lng kondusif 

Disiplin sekolalh berfungsi mendukung terlalksa lnalnya l proses 

da ln kegia ltaln pendidikaln a lga lr berjalla ln lalncalr da ln memberi penga lruh 

ba lgi terciptalnya l sekola lh seba lga li lingkunga ln pendidikaln ya lng kondusif 

ba lgi kegia lta ln pembelaljalra ln.
37 

 Keberha lsila ln siswa l dalla lm studinya l dipenga lruhi oleh calral 

belaljalrnya l. Siswa l ya lng memiliki ca lral bela ljalr ya lng efektif 

memungkinkaln untuk mencalpa li halsil a lta lu prestali ya lng lebih tinggi 

da lripalda l siswa l ya lng tida lk mempunya li ca lra l belaljalr ya lng efektif. Untuk 

belaljalr seca lra l efektif daln efisien diperluka ln kesa ldalra ln da ln disiplin 

tinggi setia lp siswa l. Siswa l ya lng memiliki disiplin da llalm belaljalrnya la lka ln 

berusa lhal menga ltur da ln mengguna lka ln stra ltegi daln ca lral bela ljalr ya lng 

tepalt balginya l. Ja ldi lalngka lh perta lmal ya lng perlu dimiliki alga lr da lpalt 

belaljalr secalra l efektif daln efisien alda llalh kesa ldalra ln alta ls talnggung ja lwa lb 

peribaldi da ln keya lkina ln ba lhwa l belalja lr a lda llalh untuk kepentinga ln diri 

sendiri, dilalkukaln sendiri daln tidalk mengga lntungka ln na lsib palda l oralng 

lalin.
38
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5. Indikaltor kedisiplinaln 

Disiplin merupakan factor positif dalam hidup yaitu sebagai 

pengendalian diri yang memberikan pola perilaku yang dapat diterima oleh 

masyarakat. Disiplin juga harus ditanamkan sejak usia prasekolah karena 

nantinya akan menghadapi segala pengaruh dari lingkungan luar. 

Indikator perilaku disiplin anak dalam permendikbud No.137 

(2014) dituliskan bahwa anak yang berada pada usia 4-6 tahun diharapkan 

mampu mencapai keberhasilan dalam menaati aturan kelas (kegiatan, 

aturan).
39

 

Berda lsa lrka ln Pedomaln Pembinalaln Ka lra lkter palda l Pendidikaln Alna lk 

Usia l Dini Direktoralt Jenderall Pendidikaln Alna lk Usia l Dini yang 

mendukung tumbuh kembang karakter anak, sebagai contoh, tanggung 

jawab, kepedulian, dan kemandirian dan bisa dibiasakan dengan peraturan 

tentang buang sampah, piket kebersihan, merawat tanaman, dan upaya 

guru/pendidik tentang penangan permasalahan pada anak.
40

 

Indikator kedisiplinan ,antara lain: 

a. Selalu datang tepat waktu 

b. Kehadiran anak 

c. Memakai sepatu sendiri 

d. Pergi ke toilet sendiri 

e. Mengambil dan mengembalikan barang pada tempatnya 

f. Menaati aturan yang telah disepakati 
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g. Tertib menunggu giliran 

h. Disiplin dalam meminjam mainan kepada teman 

i. Menggunakan benda berdasarkan fungsinya 

D. Alnalk Usia l Dini 

Usia l dini merupalkaln usial emals ya lng bia lsa l disebut denga ln “the golden 

alge”. Golden alge merupalka ln malsa l penentu perkembalnga ln a lnalk kedepalnnya l 

ba lik dalla lm perkembalnga ln  fisik da ln mentall serta ka lralkter. Oleh kalrena litu, 

wa lktu tersebut halrus di isi denga ln la ltihaln ya lng optima ll daln pembinala ln ya lng 

malksima ll. Pertumbuhaln fisik daln menta ll alnalk terjaldi salnga lt pesa lt sejalk 

usia ldini. Untuk menunjalng tumbuh kemba lng  a lna lk diperlukaln malka lnaln ya lng 

bergizi da ln stimulalsi mentall ya lng optimall.
41

 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 

jenjang pendidikan dasar yang perupakan suatu upaya membinaan yang 

ditunjukkan pada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun untuk 

lingkunga lnya lng terka ldalng menja ldi pengha lmbalt pengembalnga ln keteralmpilaln 

belaljalr a lnalk-a lna lk.
42

 

Alna lk pa lda l usia l dini memiliki kema lmpua ln belaljalr ya lng lua lr bialsa l, 

terutalmal palda lmalsa l kecil Kema lualn a lnalk untuk belalja lr menjaldikaln a lnalk a lktif 

da lnpenyelidika ln Alna lk bela ljalr memalhalmi sesua ltu melallui palncal inderalnya lda ln 

segera la lnalk itu alka ln mulali belaljalr sesua ltu ya lng la lin. untuk lingkunga lnya lng 

terkalda lng menjaldi pengha lmba lt pengemba lnga ln keteralmpilaln belaljalr a lna lk-

a lnalk. 
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Sujiono menjelaskan  aspek-aspek tumbuh kembang anak usia dini 

yang perlu diwaspadai oleh orang tua dan orang dewasa, antara lain:: 

a. Memberikan kemungkinan-kemungkinan dan mendemonstrasikan 

permainan-permainan dan alat-alat permainan tertentu yang mungkin 

menyebabkan masa sensitif muncul/tumbuh dan mengembangkan potensi 

yang telah memasuki masa sensitif.. 

b. Memahami bahwa anak masih berada dalam masa egosentris dimana 

mereka yakin dirinyalah yang paling benar, keinginannya harus selalu 

diikuti, dan sikapnya sendiri yang ingin menang, serta sikap orang tua 

dalam menghadapi masa egosentris di masa dini. masa kanak-kanak 

dengan memberikan pemahaman secara bertahap kepada anak agar dapat 

menjadi makhluk sosial yang baik. 

c. Saat ini, sepertinya anak-anak muda meniru segala sesuatu di sekitar 

mereka. Peniruan ini tidak hanya terjadi pada perilaku orang lain di 

sekitarnya, tetapi juga pada karakter fiksi yang sering ditampilkan di 

televisi. Pada titik ini, orang tua atau pengajar harus berperan sebagai 

teladan bagi anak-anaknya. 

d. Periode kelompok adalah saat anak-anak bermain di luar bersama teman-

temannya; jangan terlalu membatasi anak dalam kontak sosial agar anak 

dapat bersosialisasi dan menyesuaikan perilakunya dengan lingkungan 

sosialnya di kemudian hari.. 

e. Sadarilah pentingnya eksplorasi bagi generasi muda. Biarkan anak 

memanfaatkan benda-benda di sekitarnya dan bereksperimen dengan coba-

coba, karena anak-anak adalah penjelajah yang hebat. 
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f. Jangan selalu  menegur anak bila ia membangkang karena ini adalah 

tahapan yang dilalui setiap anak..43 

 

E. Konsep Operasional 

Konsep oprasional digunakan untuk menetapkan batasan pada 

kemampuan teoritis.  

1. Variabel Bebas (Independent variable) 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah:  

a. Reward 

1) Guru menyiapkan materi pelajaran yang akan diberikan pada anak 

didik.  

2) Guru memberikan penjelasan materi pelajaran tersebut kepada 

anak didik. 

3) Ditengah-tengah penjelasan materi, guru menyelipkan pertanyaan-

pertanyaan latihan soal sesuai dengan materi pelajaran yang sedang 

diberikan kepada anak didik. 

4) Bagi anak yang aktif menjawab dengan benar mendapat hadiah  

tertentu seperti alat tulis sekolah dan kebutuhan belajar lainnya dari 

guru. 

5) Guru memberi pujian pada anak 

6) Guru memberi penghormatan pada anak 

7) Guru memberi hadiah pada anak 

8) Guru memberi tanda penghergaan pada anak 
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9) Guru memberikan reward nonverbal berupa isyarat atau gerakan 

tubuh 

b. Token Ekonomi 

1) Guru menggunakan reward sebagai penguat perilaku anak 

2) Guru memberikan penguatan untuk mengubah tingkah laku anak 

3) Guru memberikan simbol atau tanda pencapaian token ekonomi 

c. Kedisiplinan 

1) Guru memberikan pujian dan perhatian positif untuk memperkuat 

perilaku baik anak 

2) Guru memberikan pilihan kepada anak secara bebas 

3) Guru menunjukkan sikap baik dan menyenangkan pada anak 

4) Guru membuat system rewerd untuk mendorong anak agar 

berperilaku disiplin. 

5) Guru konsisten terhadap metode disiplin yang digunakan dalam 

menghukum anak. 

6) Guru memberikan pemahaman terhadap konsekuensi yang 

dilakukan anak. 

7) Guru menciptakan lingkungan dan suasana yang aman dan 

nyaman. 

2. Variabel Terkait (Dependen Variable) 

Variabel terkait (Y) dalam penelitian ini guru dan anak menjadi 

variabel terkait, yaitu: 



34 

 

 

a. Kedisiplinan 

1) Anak mampu bertanggung jawab atas yang telah diperbuat 

2) Anak memiliki tingkat kepedulian yang tinggi 

3) Anak dapat mandiri dalam segala keadaan 

4) Anak mampu menggunakan benda sesuai fungsinya 

b. Token Ekonomi 

1) Anak menjawab pertanyaan dari guru 

2) Anak mengikuti aturan yang ada dilingkungan sekolah 

 

F. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Lutfiyani (2022) dengan judul 

Efektivitas Teknik Token Ekonomi Dalam Meningkatkan Perilaku 

Tanggung Jawab Pada Anak Usia Dini. Menyimpulkan bahwa Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor perilaku 

tanggung jawab pada anak usia dini. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

peningkatan rentang angka sebelum dan sesudah intervensi yaitu dari 

kondisi baseline A1 sampai intervensi B2. Pada subjek A peningkatan skor 

perilaku tanggung jawab dari rentang 6-9 sampai rentang 21-24. Pada 

subjek H peningkatan skor perilaku tanggung jawab dari rentang 6-8 

sampai rentang 20-23. Pada subjek R peningkatan skor perilaku tanggung 

jawab dari rentang 7-8 sampai rentang 21-23. Hal ini menunjukkan bahwa 

teknik token economy efektif dalam meningkatkan perilaku tanggung 

jawab pada anak usia dini.
44

 Adapun persamaan penelitiian dengan yang 
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peneliti lakukan yaitu menggunakan metodologi kuantitatif. Perbedaannya 

yaitu peneliti terdahulu meningkatkan  perilaku tanggung jawab, 

sedangkan peneliti saat ini meningkatkan kedisiplinan anak, dan anak yang 

diteliti peneliti terdahulu meneliti anak-anak di perumahan, sedangkan 

peneliti saat ini meneliti anak PAUD. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nadiya Selawati (2019) dengan judul 

Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Token Ekonomi 

Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Kelas XI Tahun 

Pelajaran 2019/2020. Menyimpulkan bahawa Adapun hasil diketahui 

bahwa nilai z hitung eksperimen > z kontrol (- 2,041 > -2,032), hal ini 

menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Selain itu didapat nilai 

rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol 

(122,40 > 111,40). Jika dilihat dari hasil yang telah didapat maka 

peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik token economy efektif untuk meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2019/2020.
45

 Adapun persamaan penelitiian dengan yang 

peneliti lakukan yaitu menggunakan metodologi kuantitatif, sama-sama 

menggunakan token ekonomi untuk meningkatkan kedisiplinan. Adapun 

perbedaan penelitian ini adalah objek yang diteliti yaitu anak didik SMK 

kelas XI sedangkan peneliti saat ini meneliti anak usia dini. 

                                                             
45

Nadiya Selawati, skripsi: Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Token Ekonomi Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Kelas XI Tahun Pelajaran 

2019/2020,(2020) 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Saifudin Ihsan (2022) dengan 

judul Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik Dengan Memberikan 

Reward Dan Punishment Di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif Nurul Hikmah 

Ngampelrejo Jombang Jember. Menyimpulkan bahwaHasil penelitian: 

(1)Sudah meningkat dibandingkan sebelum diberikanreward dan 

punishment dan dengan kebijakan kepala madrasah menetapkan jadwal 

kegiatan membaca juz amma, sholat dhuha sebelum pelaksanaan 

pembelajaran dan melarang orang berjualan dilingkungan madrasah, hal 

inimembuat disiplin waktu peserta didik diberjalan dengan baik sehingga 

peserta didikmulai terbiasa disiplin dalam membagi waktu mulai dari tepat 

waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang sekolah tepat waktu, 

mulai dan selesai belajar di sekolah tepat waktu, mulai dan selesai belajar 

dirumah, tidak keluar dan membolos saat sekolah, dan menyelesaikan 

tugas sesuai waktu yangditetapkan.Sudah dilaksanakan dengan baik dan 

mengalami peningkatan,madrasah ini memiliki ciri khas sendiri dalam 

meningkatkan disiplin belajar yaitu dalam memberikan punishment berupa 

pembiasaan melakukan aktivitas-aktivitas yang positif tetapi tetap 

memberikan efek jera bagi pelanggar. Melihat program di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Hikmah yang dijalankan dengan konsisten, serta bisa 

mencetak generasi yang disiplin, unggul, dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa melalui program pemberian reward dan 

punishment.
46

Adapun persamaan dari penelitian yaitu membahas tentang 

                                                             
46

Mohamad Saifudin Ihsan,Skripsi: Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik Dengan 

Memberikan Reward Dan Punishment Di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif Nurul Hikmah 

Ngampelrejo Jombang Jember. (2022) 
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rewad untuk meningkatkan kedisiplinan. Adapun beberapa perbedaan 

yaitu dari segi metode penelitian yang mana menggunakan kualitatif 

sedangkan penelitian saat ini menggunakan kuantitatif,dan objek 

penelitiannya yaitu peserta didik madrasa ibtidaiyah. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu :  

Hipotesis nol (Ho): 

a. Tidak terdapat pengaruh pemberian reward melalui metode token ekonomi 

terhadap kedisiplinan anak usia 4-6 tahun di RA Dewi Anggrek. 

Hipotesis alternatif (Ha): 

a. Adanya pengaruh pemberian reward melalui metode token ekonomi 

terhadap kedisiplinan anak usia 4-6 tahun di RA Dewi Anggrek. 

Pemberien Reward melalui metode token ekonomi berpengaruh 

terhadap kedisiplinan anak usia dini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis daln Pendeka ltaln Penelitialn 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dan metodologi 

eksperimental untuk mengumpulkan data yang relevan dengan topik yang 

diteliti. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dengan menggunakan 

rumus dan angka. Penelitian eksperimental, menurut Emmory, adalah jenis 

pemeriksaan yang digunakan untuk mengidentifikasi apa saja variabel-

variabel tersebut dan bagaimana hubungannya satu sama lain. Sedangkan 

eksperimen diartikan sebagai penelitian yang dilakukan untuk menilai 

pengaruh suatu variabel perlakuan (Independent variabel) terhadap suatu 

dampak variabel (dependent variabel ).
47

 

Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel independen dan 

variabel terkait. Variabel-variabel dalam penelitian eksperimen pada dasarnya 

berkaitan satu sama lain. Karena variabel berinteraksi satu sama lain, 

hubungan antar variabel menjadi sangat kompleks. Hubungan antar variabel 

secara teoritis dapat dicirikan sebagai interaktif, dimana X adalah variabel 

bebas dan Y adalah variabel terikat, dengan pola hubungan antar variabel 

bebas berdampak pada variabel terikat. Pemberian reward melalui teknik 

economic token menjadi variabel independen dalam penelitian ini, dengan 

disiplin anak sebagai variabel dependen.
48

 

                                                             
47

Amat Jaedun.Metodologi Penelitian Eksperimen. (Yogyakarta:Fakultas Teknik 

UNY,2011) hal 5 
48

Latipun.2010. Psikologi Eksperimen.Malang: UMM press 
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1. Variabel bebas = pemberian rewerd melalui metode token ekonomi 

2. Variabel terkait =  kedisiplinan anak usia dini. 

Pemberian rewerd dengan pendekatan economic token merupakan 

variabel independen dalam penelitian ini yang mencoba mengkaji dampaknya 

terhadap peningkatan kedisiplinan pada anak usia dini. Dengan demikian 

pemberian reward kepada anak dengan teknik economic token memberikan 

pengaruh terhadap variabel terikat yaitu peningkatan kedisiplinan anak usia 

dini. 

Tabel III.1 

Rancangan Penelitian Pretest-Posttest  

Control Group Design 

Subjek Pretest Perlakuan Posttes 

Control Group Design KE T1 X (token ekonomi) T2 

Control Group Design KK T1  T2 

 

Keterangan:  

KE :  Kelompok eksperimen  

KK :  Kelompok kontrol  

T 1 :  Pengukuran kedisiplinan anak sebelum diberikan perlakuan pemberian 

reward melalui metode token ekonomi  

T 2 : Pengukuran kedisiplinan anak setelah diberi perlakuan pemberian 

reward melalui metode token ekonomi. 

Sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan ialah checklist. 

checklist atau daftar cek adalah suatu daftar yang berisi subjek dan aspek-

aspek yang akan diamati. Bermacam-macam aspek perbuatan yang biasanya 

dicantumkan dalam daftar cek sehingga pengamat tinggal memberi cek (√) 

pada tiap-tiap aspek tersebut sesuai dengan hasil pengamatannya. 
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B. Tempalt daln Walktu 

Loka lsi penelitialn ini dilalkuka ln di RAl Dewi Alnggrek Kota l Peka lnba lru. 

Wa lktu penelitian ini di laksanakan setelah melakukan seminar proposal. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitialn ini aldalla lh alna lk-a lna lk di RAl Dewi Alnggrek, Objek 

penelitialn ini alda llalh ba lga lima lna lPengaruh Pemberialn Rewald Melallui Metode 

Token Ekonomi Terhadap Kedisiplinaln Alna lk Usia l 4-6 Ta lhun. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
49

 Populasi peda 

penelitian ini adalah anak usia 4-6 tahun di RA Dewi Anggrek kota 

Pekanbaru, terdiri dari 15 anak sebagai kelas eksperimen. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

popolasi tersebut.
50

 Adapun teknik sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu teknik sampel total, sampel total adalah teknik pengambilan sampel 

dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua, dengan demikian 

jumlah sampel dalam penelitian ini tetap berjumlah 15 anak. 

E. Instrumen Penelitian 

Pada umumnya instrument penelitian dalam penelitian kuantitatif 

terbagi dua yakni tes dan non tes. 

                                                             
49

Sugiono.(2019). Metode Penelitialn Kualntitaltif, Kuallitaltif, daln R&B. Balndung : 

Allfalbetal, CV. Hal 126 
50

 Ibid hal. 127 
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1. Instrumen Tes  

Beberapa penelitian menggunakan instrument tes ntuk memperoleh 

data. Tes merupakan sekumpulan pertanyaan atau latihan atau alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki individul atau kelompok.
51

 

2. Instrumen Nontest 

Yang termasuk instrumen nontes adalah sebagai berikut : 

a. Angket atau kuesioner  

Kuesioner adalah sejumla pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner dipandang dari 

bentuknya maka ada 4: 

a) Kuesioner pilihan ganda 

b) Kuesioner isian 

c) Check list yaitu responden tinggal membubuhkan tanda check(√) 

d) Rating-scaled yaitu sebuah pernyataan diikuti oleh kolom-kolom 

yang menunjukkan tingkatan-tingkatan misalnya mulai dari sangat 

setuju sampai sangat setuju. Kuesioner mempunyai kelebihan dan 

kelemahan dalam penggunaannya.
52

 

 

                                                             
51

 Suharsimi Arikunto.2002. Prosedur Penelitian, Jakarta : PT Rineka Cipta.hlm 129 
52

 Hanni Fadlillah Nasution,M.Pd, Instrumen Penelitian dan Urgensinya dalam Penelitian 

Kuantitatif,  IAIN  Padang  Sidimpuan. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Penelitian ini menggunakan observasi partisipan, yaitu peneliti 

terlibat erat dengan aktivitas sehari-hari orang yang diamati atau dijadikan 

sumber data penelitian. Peneliti terlibat dalam apa yang dilakukan sumber 

data sambil melakukan observasi, merasakan naik turunnya. 

Data yang dihasilkan dari observasi partisipan ini akan lebih teliti, 

tajam, dan mengungkap besarnya signifikansi dari setiap perilaku yang 

muncul. Oberva lsi diguna lka ln untuk mengeta lhui perilalku siswa l pula l sa la lt 

proses pembelalja lraln berlalngsung. Pengumpulaln dalta l melallui observalsi 

dilalkuka ln sendiri oleh peneliti diba lntu oleh kolalbora lsi ya lkni guru kelals 

da ln kepallal sekolalh. Observa lsi ya lng dila lkukaln meliputi proses 

pembelalja lralnya lng dila lkukaln. 

b. Tes 

Tes adalah suatu alat ukur dengan kriteria obyektif yang dapat 

digunakan untuk menilai dan membandingkan keadaan psikologis atau 

perilaku seseorang. Tes yang digunaakan ialah pretest dan posttest. Pretest 

terjadi sebelum pelaksanaan percobaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

membandingkan tingkat kedisiplinan anak pada kelompok eksperimen dan 

kontrol. Setelah pretest, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa 

insentif dengan pendekatan economic token, dilanjutkan dengan posttest 

pada kelompok eksperimen dan  kontrol. Posttest merupakan tes akhir 

yang dilakukan dengan cara observasi setelah terapi kelompok eksperimen 

selesai. Posttest menentukan layak atau tidaknya 
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c. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informmasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstuksikan 

makna dalam suatu topic tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam.
53

 

d. Dokumentasi 

Dokumentalsi berupal kurikulum, visi, misi sekola lh, 

rencalna lkegialta ln halria ln, alktivita ls pesertal didik palda l sa lalt kegia ltaln 

berlalngsung (foto mengguna lka ln ka lmeral HP) dia lmbil palda l setialp siklus. 

Metode ini diguna lkaln untuk memperoleh da ltal-da lta l tertulis, a lrsip-a lrsip da ln 

dokumen- dokumen. 

G. Teknik Analisis Data 

Menganalisi data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi 

data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan 

fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data dengan 

rumus t-test sebagai berikut:54 

Keterangan: 
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 Sugiono, “metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D”, (Bandung, Alfabeta, 

CV.2017) 
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 Sugiyono, Statistika Untuk Peneliti. (Bandung: Alfabeta, 2016), Hlm.122 
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Reliabilitas dan validitas merupakan prasyarat mutlak untuk 

menggunakan penelitian ini karena keduanya menentukan kualitas hasil 

penelitian, kemampuan untuk mengulangi simulasi, dan generalisasi 

penggunaan model penelitian yang sebanding. Hipotesis dan pengujian 

diperlukan untuk penelitian kuantitatif, yang kemudian akan menentukan 

tahapan berikut, seperti pendekatan analisis dan rumus statistik yang akan 

digunakan.
55 

1. Ujil Validitas 

Apabila gejala yang sama diuji dua kali atau lebih, maka dilakukan 

uji validitas untuk mengetahui seberapa konsisten hasil pengukurannya. 

Tingkat validitas suatu instrumen ditunjukkan dengan validitasnya. Suatu 

kuesioner dianggap sah apabila pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner 

                                                             
55
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tersebut dapat mengungkapkan apa saja yang dapat diukur oleh kuesioner 

tersebut. Jadi validitas berusaha untuk mengetahui apakah pertanyaan-

pertanyaan dalam kuesioner benar-benar dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur.. 

Ujil validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Pearson 

Product Moment sebagai berikut : 

  
     22x2-x2

x-xy

YYNN

y




 

Keterangan: 

rxy   = Koefesien korelasi antara x dan y 

∑xy  = Nilai hasil variabel (perkalian x dan y) 

∑x    = Nilai variabel pengaruh 

∑y    = Nilai variabel terpengaruh 

N      = Jumlah siswa yang dijadikan sampel 

Suatu butir pernyataan dikatakan valid apabila nilai signifikannya> 

0.01 atau 1%. Jika nilai signifikan <0,01 atau 1% maka butir pertanyaan 

dikatakan tidak valid. 

1. Ujil Reliabilitas 

Suatu alat ukur dikatakan reliabilitas apabila menghasilkan data 

yang konsisten dan sesuai dengan kenyataan. Karena temuan pengukuran 

tidak dipengaruhi oleh identitas pengukur, maka ketergantungan ini secara 

implisit mencakup objektivitas. Jadi, apabila hasil pengukurannya 

diperoleh dengan cara yang sama meskipun diperoleh pada periode yang 
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berbeda-beda. Reliabilitas merupakan penilaian seberapa besar suatu alat 

ukur dapat dipercaya.
56

 

Untuk menghitung reliabilitas dari alat pengukur menggunakan 

rumus Cronbachal phas yaitu: 

 
Keteranganl: 

r11  = Reliabilitas nstrumen 

k  = Banyaknya Instrumen 

∑s2i  = Jumlah Varian Skor dari tiap butir item 

S2 = Varian Total 
 

2. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 

data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam 

penelitian ini dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov, dengan 

kriteria kenormalan sebagai berikut: 

1) Signifikansi uji (𝖺) = 0.05 2) Jika Sig. >𝖺, maka sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal 

2) Jika Sig. <𝖺, maka sampel bukan berasa dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil akhir penelitian yang peneliti lakukan di RA dewi 

Anggrek Kota Pekanbaru, dengan populasi nya berjumlah 15 anak dan 

sampelnya 15 orang anak Kelompok A. Pengaruh pemberian rewerd melalui 

metode token ekonomi terhadap kedisiplinan anak di RA dewi Anggrek. 

Terdapat pengaruh  tingkat kedisiplinan setelah menggunakan token ekonomi. 

Kegiatan sini juga menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kedisiplinan 

anak dalam kehidupan sehari-hari.  

Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

hasil test tingkat kedisiplinan siswa RA Dewi Anggrek Kota Pekanbaru pada 

kelompok eksperimen dengan pemberian reward melalui token ekonomi ini 

memiliki uji signifikan dengan t statistic pada kelas eksperimen diperoleh t-

hitung= 87,840 lebih besar dari t-tabel= 2,145. Dengan demikian Ho= ditolak 

dan Ha= diterima, berarti dalam penelitian ini terdapat pengaruh pemberian 

rewerd melalui metode token ekonomi terhadap kedisiplinan anak usia 4-6 

tahun di RA Dewi Anggrek.  

Dan mengalami peningkatan antara sebelum penerapan (pretest) 

dengan rata-rata 63% dan sesudah penerapan (posttest) dengan rata-rata 92%. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian reward melalui token ekonomi 

dalam penelitian ini efektif digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan anak 

usia 4 – 6 tahun. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penelitiddapat 

menarik kesimpulan sebagailberikut : 

1. Bagi pembaca 

Sebaiknya, penelitian yang dilakukan dapat memberi pembaca 

wawasan tentang bagaimana metode token ekonomi dapat membantu 

membantu kedisplinan anak suia 4-6 tahun. 

2. Bagi orang tua 

Orang tua harus membiaskan siswa dengan kedisplinan dari hal 

kecil seperti belajar meletakkan barang yang telah digunakan sebelumnya 

ke tempat semula. Hal ini agar anak dapat membiasakan diri disiplin dan 

bertanggung jawab. 

3. Bagi guru 

Sebagai guru, pemberian reward melalui token ekonomi ini dapat 

diteruskan sesuai dengan kebutuhan dan dikembangkan sebagai sarana 

untuk meningkatkan kedisiplinan anak. 

4. Bagi sekolah 

Untuk membantu siswa, Hendaknya Sekolah dapat mengunakan 

poster yang menunjukkan peraturan yang mudah dipahami anak, seperti 

gambar anak-anak yang membersihkan maianan dan kartun yang 

membuang sampah disetiap kelas maupun di daerah sekolah. 
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LembarlInstrumen ObservasilVariabellY (Pretest) 

 

Nama   :  

Kelas   :  

Hari/tanggal  :  

Observasi ke  : 

Tema/sub tema :  

No Indikator yang 

diamati 

Deskripsi Penilaian 

1. Anak mampu 

menjawab 

pertanyaan dari guru 

 

 

Anak aktif dalam belajar 

1 2 3 4 

    

2. Anak mengikuti 

aturan yang telah ada 

di lingkungan 

sekolah 

Anak datang tepat waktu     

Anak memakai seragam sesuai hari     

Anak masuk kelas tepat waktu     

Anak berbaris sebelum masuk     

Anak tertib dalam belajar     

Anak mengantri cucitangan     

Anak makan dengan rapid an 

bersih 

    

3. Anak mampu 

bertanggung jawab 

atas yang telah 

diperbuat 

Anak merapikan alat tulis yang 

selesai digunakan 

    

Anak mengembalikan barang yang 

dipinjam 

    

Anak meletakkan mainan pada 

tempatnya 

    

Anak mengembalikan tempat 

makan dan minum pada tempatnya 

    

Anak meletakkan tas dan sepatu 

pada tempatnya 

    

4. Anak memiliki 

tingkat kepedulian 

yang tinggi 

Anak membuang sampah pada 

tempatnya 

    

Anak mencuci tangan sebelum 

makan 

    

Anak meminjamkan barang kepada 

teman yang sedang membutuhkan 

    

Anak membantu teman yang 

sedang kesulitan 

    

5. Anak dapat mandiri 

dalam segala 

keadaan 

Anak mampu pergi ke toilet sendiri     

Anak memakai sepatu sendiri     
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6. Anak mampu 

menggunakan benda 

sesuai fungsinya 

Anak dapat menggunakan pensil 

untuk menulis 

    

Anak menggunakan pewarna untuk 

mewarnai 

    

Anak menggunakan buku tulis 

sebagai alat tulis 

    

Anak dapat menggunakan alat 

permainan sesuai fungsinya 

    

Menggunakan alat makan dengan 

baik 
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LembarlInstrumen ObservasilVariabellY (Postest) 

 

Nama   :  

Kelas   :  

Hari/tanggal  :  

Observasi ke  : 

Tema/sub tema :  

 

No Indikator yang 

diamati 

Deskripsi Penilaian 

1. Anak mampu 

menjawab 

pertanyaan dari guru 

 

 

Anak aktif dalam belajar 

1 2 3 4 

    

2. Anak mengikuti 

aturan yang telah ada 

di lingkungan 

sekolah 

Anak datang tepat waktu     

Anak memakai seragam sesuai hari     

Anak masuk kelas tepat waktu     

Anak berbaris sebelum masuk     

Anak tertib dalam belajar     

Anak mengantri cucitangan     

Anak makan dengan rapid an 

bersih 

    

3. Anak mampu 

bertanggung jawab 

atas yang telah 

diperbuat 

Anak merapikan alat tulis yang 

selesai digunakan 

    

Anak mengembalikan barang yang 

dipinjam 

    

Anak meletakkan mainan pada 

tempatnya 

    

Anak mengembalikan tempat 

makan dan minum pada tempatnya 

    

Anak meletakkan tas dan sepatu 

pada tempatnya 

    

4. Anak memiliki 

tingkat kepedulian 

yang tinggi 

Anak membuang sampah pada 

tempatnya 

    

Anak mencuci tangan sebelum 

makan 

    

Anak meminjamkan barang kepada 

teman yang sedang membutuhkan 

    

Anak membantu teman yang 

sedang kesulitan 

    

5. Anak dapat mandiri 

dalam segala 

keadaan 

Anak mampu pergi ke toilet sendiri     

Anak memakai sepatu sendiri     

6. Anak mampu Anak dapat menggunakan pensil     
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menggunakan benda 

sesuai fungsinya 

untuk menulis 

Anak menggunakan pewarna untuk 

mewarnai 

    

Anak menggunakan buku tulis 

sebagai alat tulis 

    

Anak dapat menggunakan alat 

permainan sesuai fungsinya 

    

Menggunakan alat makan dengan 

baik 
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Lembar instrument observasi variable (X) 

 

Hari/tanggal  :  

Observasi ke  :  

Tema/sub tema :  

No Aktivitas yang diamati penilaian 

1. Guru memberi pujian 1 2 3 4 

    

2. Guru memberi penghormatan     

3. Guru memberi hadiah     

4. Guru memberi tanda penghargaan     

5. Guru memberikan reward verbal yang berupa pujian, 

penghargaan dan kata-kata 

    

6. Guru memberikan reward nonverbal yaitu berupa isyarat 

atau gerakan tubuh 

    

7. Guru menyiapkan materi pembelajaran yang akan 

diberikan pada anak didik 

    

8. Guru memberikan penjelasan materi pelajaran kepada 

anak didik 

    

9. Guru menyelipkan pertanyaan di tengah-tengah 

penjelasan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung 

    

10. Guru memberi hadiah tertentu untuk anak didik yang 

aktif menjawab dengan benar 

    

11. Guru menggunakan reward sebagai penguat perilaku 

anak saat di sekolah 

    

12. Guru memberikan penguatan berupa hadiah atau 

motivasi untuk mengubah tingkah laku anak 

    

13. Guru memberikan simbol atau tanda pencapaian token 

ekonomi berupa: bintang, kertas kupon, koin, kertas 

warna, stiker, kancing pelastik. 

    

14. Guru memberikan pujian dan perhatian positif untuk 

memperkuan perilaku baik anak seperti: “kamu hebat”, 

“kamu bagus”, “kamu hebat”, “tepat sekali 

    

15. Guru memberikan pilihan kepada anak secara bebas     

16. Guru menunjukkan sikap baik dan menyenangkan pada 

anak 

    

17. Guru membuat sistem reward untuk mendorong anak 

agar berperilaku disiplin 

    

18. Guru konsisten terhadap metode disiplin yang digunakan 

dalam menghukum anak 

    

19. Guru memberikan pemahaman tentang konsekuensi dari 

perilaku yang dilakukan anak 

    

20. Guru menciptakan lingkungan dan suasana yang aman 

dan nyaman 
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LEMBAR WAWANCARA 

PENGARUH PEMBERIAN REWARD MELALUI METODE TOKEN 

EKONOMI UNTUK MENINGKATKAN KEDISIPLINAN  

ANAK USIA 4-6 TAHUN DI RA DEWI ANGGREK KOTA PEKANBARU 

 

Hari/Tanggal : 

Tempat           : 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah guru sudah pernah memberikan pujian kepada anak 

didik 

  

2. Apakah guru sudah memberikan penghormatan kepada 

anak didik 

  

3. Apakah guru pernah memberi tanda penghargaan   

4. Bagaimana guru memberikan reward verbal apakah berupa 

pujian 

  

5. Bagaimanakah guru memberikan reward verbal apakah 

berupa penghargaan 

  

6. Apakah guru pernah memberikan reward verbal berupa 

kata-kata 

  

7. Apakah guru pernah memberikan rewerd nonverbal berupa 

isyarat atau gerakan tubuh 

  

8. Siapkah guru memberikan materi pembelajaran kepada 

anak didik 

  

9. Apakah guru memberi penjelasan materi kepada anak didik   

10.  Apakah guru menyelipkan pertanyaan di tengah-tengah 

penjelasan materi 

  

11. Pernahkah guru memberikan hadiah tertentu untuk anak 

didik yang aktif 

  

12. Sudakah guru menggunakan reward sebagai penguat 

perilaku anak di sekolah 

  

13. Apakah dengan guru memberikan penguatan berupa barang 

atau motivasi yang dapat mengubah tingkah laku anak 

  

14. Apakah guru pernah memberikan simbol atau tanda 

pencapaian token ekonomi berupa: bintang, kertas kupon, 

koin, kertas warna, stiker, kancing, plastic, dan sebagainya. 

  

15. Sudakah guru memberikan pujian dan perhatian positif 

kepada anak untuk memperkuat perilaku baik anak seperti: 

“kamu hebat”, “kamu bagus”, “kamu hebat”, “tepat sekal 

  

16. Apakah guru sudah memberikan pilihan kepada anak 

secara bebas 

  

17. Sudakah guru menunjukkan sikap baik dan menyenangkan 

kepada anak 

  

18. Apakah guru membuat system reward untuk mendorong 

anak agar berperilaku disiplin 

  

19. Apakah guru sudah konsisten terhadap metode disiplin   
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anak 

20. Apakah guru sudah memberikan pemahaman tentang 

konsekuensi dari perilaku yang dilakukan anak 

  

21. Sudakah guru menciptakan lingkungan suasana aman dan 

nyaman 
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SKALAlBERTINGKAT SKALAlPENILAIAN 

  

Skalalbertingkat jugalsering seringldigunakan untuklmelakukanlpenialaian 

padadanak usiaddini. Skalalfpenilaian memuatddaftardkata-katalfataulfpersyaratan 

mengenailtingkahflaku, sikap, danlatau kemampuanlpesertaldidik. Skalafpenilaian 

bias berbentuklbilangan, hurufldan adalyang berbentukluraian.  

Skalaldpenilaian yangldberbentuk bilanganldterdiri darilspernyataanlsatau 

kataatau lainnyalsdan dildsebelahnya disediakanlsbilangan tertentulsmisalnyals1 

sampail4. Pengamatltinggal memberiltandalcek (v) padalkolom salahlsatulperilaku 

yanglmuncul danllajur skalalatau angkalyangldiamati.  

Bentuklskala penilaianlbilangan  

1  2  3  4  

Skalalbilangan bentukluraian  

Bagaimanalusaha anakldalam menyelesaikanlpekerjaan  

BB = 1  :Lamban, kuranglberusaha  

MB = 2 :Seringltidak menyelesaikanlpekerjaan  

BSH = 3 :Rajin, danlkadang-kadangllebih darilyangldiharapkan  

BSB = 4 :Rajinlsekali, danlselalu lebihldari yangldiharapkan 
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SKALA PENILAIAN  PENELITIAN VARIABEL Y 

 

1. Anak aktif dalam belaja 

BB = Anak belum aktif dalam belajar 

MB = Anak mulai aktif dalam belajar 

BSH =Anak sudah aktif dalam belajar 

BSB = Anak sangat aktif dalam belajar 

2. Anak datang tepat waktu 

BB = Anak belum datang tepat waktu 

MB =Anak mulai datang tepat waktu 

BSH = Anak sudah datang tepat waktu 

BSB = anak sangat datang tepat waktu 

3. Anak memakai seragam sesuai hari 

BB = Anak belum memakai seragam sesuai hari 

MB = Anak mulai memakai seragam sesuai hari 

BSH = Anak sudah memakai seragam sesuai hari 

BSB = Anak sangat baik memakai seragam sesuai hari 

4. Anak masuk kelas tepat waktu 

BB = Anak belum masuk kelas tepat waktu 

MB = Anak mulai masuk kelas tepat waktu 

BSH =Anak sudah masuk kelas tepat waktu 

BSB = Anak sangar baik masuk kelas tepat waktu 

5. Anak berbaris sebelum masuk 

BB = Anak belum berbaris sebelum masuk 

MB = Anak mulai berbaris sebelum masuk 

BSH = Anak sudah berbaris sebelum masuk 

BSB = Anak sangat baik berbaris sebelum masuk 

6. Anak tertib dalam pelajaran 

BB = Anak belum tertib dalam belajar 

MB = Anak mulai tertib dalam belajar 

BSH = Anak sudah tertib dalam belajar 



102 

 

 

BSB = Anak sangat tertib dalam belajar 

7. Anak mengantri mencuci tangan 

BB = Anak belum mengantri mencuci tangan 

MB = Anam mulai mengantri mencuci tangan 

BSH = Anak sudah mengantri mencuci tangan 

BSB = Anak sangat baik mengantri mencuci tangan 

8. Anak makan dengan rapi dan bersih 

BB = Anak belum makan dengan baik 

MB = Anak mulai makan dengan baik 

BSH = Anak sudah makan dengan baik 

BSB = Anak makan dengan sangat baik 

9. Anak merapikan alat tulis yang selesai digunakan 

BB = Anak belum merapikan alat tulis 

MB = Anak mulai merapikan alat tulis 

BSH = Anak sudah merapikan alat tulis 

BSB = Anak sangat baik merapikan alat tulis 

10. Anak mengembalikan barang yang dipinjam 

BB = Anak belum mengembalikan barang yang dipinjam 

MB = Anak mulai mengembalikan barang yang dipinjam 

BSH = Anak sudah mengembalikan barang yang dipinjam 

BSB = Anak sangat baik mengembalikan barang yang dipinjam 

11. Anak meletakkan mainan pada tempatnya 

BB = Anak belum meletakkan mainan pada tempatnya 

MB = Anak mulai meletakkan mainan pada tempatnya 

BSH = Anak sudah meletakkan mainan pada tempatnya 

BSB = Anak sangat baik meletakkan mainan pada tempatnya 

12. Anak mengembalikan tempat makan dan minum pada tempatnya 

BB = Anak belum mengembalikan tempat makan dan minum pada tempatnya 

MB = Anak mulai mengembalikan tempat makan dan minum pada tempatnya 

BSH = Anak sudah mengembalikan tempat makan dan minum pada 

tempatnya 
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BSB = Anak sangat baik mengembalikan tempat makan dan minum pada 

tempatnya 

13. Anak meletakkan tas dan sepatu pada tempatnya 

BB = Anak belum meletakkan tas dan sepatu peda tempatnya 

MB = Anak mulai meletakkan tas dan sepatu peda tempatnya 

BSH = Anak sudah meletakkan tas dan sepatu pada tempatnya 

BSB = Anak sangat baik meletakkan tas dan sepatu pada tempatnya 

14. Anak membuang sampah pada tempatnya 

BB = Anak belum bias membuang sampah pada tempatnya 

MB = Anak mulai membuang sampah pada tempatnya 

BSH = Anak sudah bisa membuang sampah pada tempatnya 

BSB = Anak sangat baik membuang sampah pada tempatnya 

15. Anak mencuci tangan sebelum makan 

BB = Anak belum memcuci tangan sebelum makan 

MB = Anak mulai mencuci tangan sebelum makan 

BSH = Anak sudah mencuci tangan sebelum makan 

BSB = Anak sangat baik mencuci tangan sebelum makan 

16. Anak meminjamkan barang kepada teman yang sedang membutuhkan 

BB = Anak belum meminjamkan barang kepada teman yang sedang 

membutuhkan 

MB =Anak mulai meminjamkan barang kepada teman yang sedang 

membutuhkan 

BSH = Anak sudah meminjamkan barang kepada teman yang sedang 

membutuhkan 

BSB = Anak sangat baik meminjamkan barang kepada teman yang sedang 

membutuhkan 

17. Anak membantu teman yang kesulitan 

BB = Anak belum membantu teman yang sedang kesulitan 

MB = Anak mulai membantu teman yang kesulitan 

BSH = Anak sudah membantu teman yang kesulitan 

BSB = Anak sangat baik membantu teman yang kesulitan 
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18. Anak mampu pergi ke toilet sendiri 

BB = Anak belum mampu pergi ke toilet sendiri 

MB = Anak mulai mampu pergi ke toilet sendiri 

BSH = Anak sudah mampu pergi ke toilet sendiri 

BSB = Anak sangat mampu pergi ke toilet sendiri 

19. Anak memakai sepatu sendiri 

BB = Anak belum mampu memakai sepatu sendiri 

MB = Anak mulai mampu memakai sepatu sendiri 

BSH = Anak sudah mampu memakai sepatu sendiri 

BSB = Anak sangat mampu memakai sepatu sendiri 

20. Anak menggunakan pensil untuk menulis 

BB = Anak belum mampu memaki pensil untuk menulis 

MB = Anak mulai mampu menggunakan pensil untuk menulis 

BSH = Anak sudah mampu menggunakan pensil untuk menulis 

BSB = Anak sangat mampu memakai pensil untuk menulis 

21. Anak menggunakan pewarna untuk mewarnai 

BB = Anak belum bias menggunakan pewarana untuk mewarnai 

MB = Anak mulai bias menggunakan pewarana untuk mewarnai 

BSH = Anak sudah bias menggunakan pewarna untuk mewarnai 

BSB = Anak sangat bias menggunakan pewarna untuk mewarnai 

22. Anak menggunakan buku tulis sebagai alat tulis 

BB = Anak belum menggunakan buku tulis sebagai alat tulis 

MB = Anak mulai menggunakan buku tulis sebagai alat tulis 

BSH = Anak sudah menggunakan buku tulis sebagai alat tulis 

BSB = Anak sangat baik menggunakan buku tulis sebagai alat tulis 

23. Anak dapat menggunakan alat permainan sesuai fungsinya 

BB = Anak belum dapat menggunakan alat permainan sesuai fungsinya 

MB = Anak mulai dapat menggunakan alat permainan sesuai fungsinya 

BSH = Anak sudah dapat menggunakan alat permainan sesuai fungsinya 

BSB = Anak sangat baik dapat menggunakan alat permainan sesuai fungsinya 
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24. Anak menggunakan alat makan dengan baik 

BB = Anak belum menggunakan alat makan dengan baik 

MB = Anak mulai menggunakan alat makan dengan baik 

BSH = Anak sudah menggunakan alat makan dengan baik 

BSB = Anak sangat baik menggunakan alat makan dengan baik 
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DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS RA DEWI 

ANGGREK KOTA PEKANBARU 

(HARI PERTAMA) 

No Indikator deskripsi 

Skor 

Faktual 

Skor 

ideal 

Perse

ntase 

Krit

eria 

1.  

Anak mampu menjawab 

pertanyaan dari guru 1. Aktif dalam belajar 15 60 25% BB 

2.  
Anak mengikuti aturan yang telah 
ada di sekolah 

2. Anak datang tepat waktu 33 60 55% MB 

3. Anak memakai seragam sesuai hari 29 60 48% MB 

4. Anak masuk kelas tepat waktu 33 60 55% MB 

5. Anak berbaris sebelum masuk 29 60 48% MB 

6. Anak tertib dalam pelajaran 32 60 53% MB 

7. Anak mengantri mencuci tangan 30 60 50% MB 

8. Anak makan dengan rapi dan bersih 29 60 48% MB 

3.   

Anak mampu bertanggung jawab 

atas yang telah diperbuat 

9. Anak merapikan alat tulis yang selesai 
digunakan 29 60 48% MB 

10. Anak mengembalikan barang yang 
dipinjam 29 60 48% MB 

11. Anak meletakkan mainan pada tempatnya 22 60 37% BB 

12. Anak mengembalikan tempat makan dan 

minum pada tempatnya 29 60 48% MB 

13. Anak meletakkan tas dan sepatu pada 

tempatnya 30 60 50% MB 

4.  
anak memiliki tingkat kepedulian 
yang tinggi 

14. Anak membuang sampah pada tempatnya 30 60 50% MB 

15. Anak mencuci tangan sebelum makan 34 60 57% MB 

16. Anak meminjamkan barang kepada 

teman yang sedang membutuhkan 27 60 45% MB 

17. Anak membantu teman yang kesulitan 30 60 50% MB 

5.  

Anak dapat mandiri dalam segala 

keadaan 

18. Anak mampu pergi ke toilet sendiri 30 60 50% MB 

19. Anak memakai sepatu sendiri 30 60 50% MB 

6.  

Anak mampu menggunakan 

benda sesuai fungsinya 

20. Anak menggunakan pensil untuk menulis 30 60 50% MB 

21. Anak menggunakan pewarna untuk 

mewarnai 30 60 50% MB 

22. Anak menggunakan buku tulis sebagai 

alat tulis 30 60 50% MB 

23. Anak dapat menggunakan alat permainan 

sesuai fungsinya 30 60 50% MB 

24. Anak menggunakan alat makan dengan 

baik 30 60 50% MB 

Jumah 700 1440 

1167

%   

Rata-rata     49% MB 
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DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS RA DEWI 

ANGGREK KOTA PEKANBARU 

(HARI KE DUA) 

No Indikator deskripsi 

Skor 

Faktual 

Skor 

ideal 

Perse

ntase 

Krit

eria 

1.  

Anak mampu menjawab 

pertanyaan dari guru 1. Aktif dalam belajar 15 60 25% BB 

2.  
Anak mengikuti aturan yang telah 
ada di sekolah 

2. Anak datang tepat waktu 33 60 55% MB 

3. Anak memakai seragam sesuai hari 29 60 48% MB 

4. Anak masuk kelas tepat waktu 33 60 55% MB 

5. Anak berbaris sebelum masuk 29 60 48% MB 

6. Anak tertib dalam pelajaran 32 60 53% MB 

7. Anak mengantri mencuci tangan 30 60 50% MB 

8. Anak makan dengan rapi dan bersih 29 60 48% MB 

3.   

Anak mampu bertanggung jawab 

atas yang telah diperbuat 

9. Anak merapikan alat tulis yang selesai 
digunakan 29 60 48% MB 

10. Anak mengembalikan barang yang 
dipinjam 29 60 48% MB 

11. Anak meletakkan mainan pada tempatnya 22 60 37% BB 

12. Anak mengembalikan tempat makan dan 

minum pada tempatnya 29 60 48% MB 

13. Anak meletakkan tas dan sepatu pada 

tempatnya 30 60 50% MB 

4.  
anak memiliki tingkat kepedulian 
yang tinggi 

14. Anak membuang sampah pada tempatnya 30 60 50% MB 

15. Anak mencuci tangan sebelum makan 34 60 57% MB 

16. Anak meminjamkan barang kepada 

teman yang sedang membutuhkan 27 60 45% MB 

17. Anak membantu teman yang kesulitan 30 60 50% MB 

5.  

Anak dapat mandiri dalam segala 

keadaan 

18. Anak mampu pergi ke toilet sendiri 30 60 50% MB 

19. Anak memakai sepatu sendiri 30 60 50% MB 

6.  

Anak mampu menggunakan 

benda sesuai fungsinya 

20. Anak menggunakan pensil untuk menulis 30 60 50% MB 

21. Anak menggunakan pewarna untuk 

mewarnai 30 60 50% MB 

22. Anak menggunakan buku tulis sebagai 

alat tulis 30 60 50% MB 

23. Anak dapat menggunakan alat permainan 

sesuai fungsinya 30 60 50% MB 

24. Anak menggunakan alat makan dengan 

baik 30 60 50% MB 

Jumah 700 1440 

1167

%   

Rata-rata     49% MB 
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DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS RA DEWI 

ANGGREK KOTA PEKANBARU 

(HARI KE TIGA) 

No Indikator deskripsi 

Skor 

Faktual 

Skor 

ideal 

Persen

tase 

Kriter

ia 

1.  

Anak mampu menjawab 

pertanyaan dari guru 1. Aktif dalam belajar 40 60 67% BSH 

2.  
Anak mengikuti aturan yang 

telah ada di sekolah 

2. Anak datang tepat waktu 40 60 67% BSH 

3. Anak memakai seragam sesuai hari 30 60 50% MB 

4. Anak masuk kelas tepat waktu 40 60 67% BSH 

5. Anak berbaris sebelum masuk 30 60 50% MB 

6. Anak tertib dalam pelajaran 43 60 72% BSH 

7. Anak mengantri mencuci tangan 44 60 73% BSH 

8. Anak makan dengan rapi dan bersih 41 60 68% BSH 

3.   
Anak mampu bertanggung jawab 

atas yang telah diperbuat 

9. Anak merapikan alat tulis yang selesai 
digunakan 33 60 55% MB 

10. Anak mengembalikan barang yang 
dipinjam 30 60 50% MB 

11. Anak meletakkan mainan pada 
tempatnya 33 60 55% MB 

12. Anak mengembalikan tempat makan 
dan minum pada tempatnya 45 60 75% BSH 

13. Anak meletakkan tas dan sepatu pada 
tempatnya 45 60 75% BSH 

4.  

anak memiliki tingkat kepedulian 

yang tinggi 

14. Anak membuang sampah pada 
tempatnya 37 60 62% BSH 

15. Anak mencuci tangan sebelum makan 45 60 75% BSH 

16. Anak meminjamkan barang kepada 

teman yang sedang membutuhkan 30 60 50% MB 

17. Anak membantu teman yang kesulitan 30 60 50% MB 

5.  
Anak dapat mandiri dalam segala 

keadaan 

18. Anak mampu pergi ke toilet sendiri 42 60 70% BSH 

19. Anak memakai sepatu sendiri 44 60 73% BSH 

6.  
Anak mampu menggunakan 

benda sesuai fungsinya 

20. Anak menggunakan pensil untuk 
menulis 43 60 72% BSH 

21. Anak menggunakan pewarna untuk 
mewarnai 30 60 50% MB 

22. Anak menggunakan buku tulis sebagai 
alat tulis 45 60 75% BSH 

23. Anak dapat menggunakan alat 
permainan sesuai fungsinya 30 60 50% MB 

24. Anak menggunakan alat makan 
dengan baik 41 60 68% BSH 

Jumlah 911 1440 
1518

%   

Rata-rata     63% BSH 
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DATA POSTEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS RA DEWI 

ANGGREK KOTA PEKANBARU 

(HARI PERTAMA) 

No Indikator deskripsi 

Skor 

Faktual 

Skor 

ideal 

Persent

ase 

Kriter

ia 

1.  

Anak mampu menjawab 

pertanyaan dari guru 1. Aktif dalam belajar 45 60 75% BSH 

2.  
Anak mengikuti aturan yang 

telah ada di sekolah 

2. Anak datang tepat waktu 38 60 63% BSH 

3. Anak memakai seragam sesuai hari 45 60 75% BSH 

4. Anak masuk kelas tepat waktu 39 60 65% BSH 

5. Anak berbaris sebelum masuk 45 60 75% BSH 

6. Anak tertib dalam pelajaran 42 60 70% BSH 

7. Anak mengantri mencuci tangan 45 60 75% BSH 

8. Anak makan dengan rapi dan bersih 45 60 75% BSH 

3.   
Anak mampu bertanggung jawab 

atas yang telah diperbuat 

9. Anak merapikan alat tulis yang 
selesai digunakan 34 60 57% BSH 

10. Anak mengembalikan barang yang 
dipinjam 33 60 55% MB 

11. Anak meletakkan mainan pada 
tempatnya 30 60 50% MB 

12. Anak mengembalikan tempat 
makan dan minum pada tempatnya 35 60 58% BSH 

13. Anak meletakkan tas dan sepatu 
pada tempatnya 45 60 75% BSH 

4.  
anak memiliki tingkat kepedulian 

yang tinggi 

14. Anak membuang sampah pada 
tempatnya 45 60 75% BSH 

15. Anak mencuci tangan sebelum 
makan 45 60 75% BSH 

16. Anak meminjamkan barang kepada 
teman yang sedang membutuhkan 30 60 50% MB 

17. Anak membantu teman yang 
kesulitan 34 60 57% BSH 

5.  

Anak dapat mandiri dalam segala 

keadaan 

18. Anak mampu pergi ke toilet sendiri 45 60 75% BSH 

19. Anak memakai sepatu sendiri 45 60 75% BSH 

6.  

Anak mampu menggunakan 

benda sesuai fungsinya 

20. Anak menggunakan pensil untuk 

menulis 45 60 75% BSH 

21. Anak menggunakan pewarna untuk 

mewarnai 30 60 50% MB 

22. Anak menggunakan buku tulis 

sebagai alat tulis 45 60 75% BSH 

23. Anak dapat menggunakan alat 

permainan sesuai fungsinya 45 60 75% BSH 

24. Anak menggunakan alat makan 

dengan baik 45 60 75% BSH 

Jumlah 975 1440 1625%   

Rata-rata     68% BSH 

 

  



110 

 

 

DATA POSTEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS RA DEWI 

ANGGREK KOTA PEKANBARU 

(HARI KE DUA) 

No Indikator deskripsi 

Skor 

Faktual 

Skor 

ideal 

Persent

ase 

Kriter

ia 

1.  

Anak mampu menjawab 

pertanyaan dari guru 1. Aktif dalam belajar 45 60 75% BSH 

2.  

Anak mengikuti aturan yang 

telah ada di sekolah 

2. Anak datang tepat waktu 45 60 75% BSH 

3. Anak memakai seragam sesuai hari 45 60 75% BSH 

4. Anak masuk kelas tepat waktu 45 60 75% BSH 

5. Anak berbaris sebelum masuk 53 60 88% BSH 

6. Anak tertib dalam pelajaran 51 60 85% BSH 

7. Anak mengantri mencuci tangan 45 60 75% BSH 

8. Anak makan dengan rapi dan bersih 45 60 75% BSH 

3.   

Anak mampu bertanggung jawab 

atas yang telah diperbuat 

9. Anak merapikan alat tulis yang selesai 

digunakan 44 60 73% BSH 

10. Anak mengembalikan barang yang 

dipinjam 44 60 73% BSH 

11. Anak meletakkan mainan pada 

tempatnya 32 60 53% MB 

12. Anak mengembalikan tempat makan 

dan minum pada tempatnya 32 60 53% MB 

13. Anak meletakkan tas dan sepatu pada 

tempatnya 45 60 75% BSH 

4.  

anak memiliki tingkat kepedulian 

yang tinggi 

14. Anak membuang sampah pada 

tempatnya 59 60 98% BSB 

15. Anak mencuci tangan sebelum 

makan 45 60 75% BSH 

16. Anak meminjamkan barang kepada 

teman yang sedang membutuhkan 40 60 67% BSH 

17. Anak membantu teman yang 

kesulitan 30 60 50% MB 

5.  
Anak dapat mandiri dalam segala 

keadaan 

18. Anak mampu pergi ke toilet sendiri 45 60 75% BSH 

19. Anak memakai sepatu sendiri 45 60 75% BSH 

6.  
Anak mampu menggunakan 

benda sesuai fungsinya 

20. Anak menggunakan pensil untuk 
menulis 45 60 75% BSH 

21. Anak menggunakan pewarna untuk 
mewarnai 40 60 67% BSH 

22. Anak menggunakan buku tulis 
sebagai alat tulis 45 60 75% BSH 

23. Anak dapat menggunakan alat 
permainan sesuai fungsinya 45 60 75% BSH 

24. Anak menggunakan alat makan 
dengan baik 45 60 75% BSH 

Jumlah 1055 1440 1758%   

Rata-rata     73% BSH 
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DATA POSTEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS RA DEWI 

ANGGREK KOTA PEKANBARU 

(HARI KE TIGA) 

No Indikator deskripsi 

Skor 

Faktual 

Skor 

ideal 

Persent

ase Kriteria 

1.  

Anak mampu menjawab 

pertanyaan dari guru 1. Aktif dalam belajar 53 60 88% BSB 

2.  
Anak mengikuti aturan yang telah 

ada di sekolah 

2. Anak datang tepat waktu 45 60 75% BSH 

3. Anak memakai seragam sesuai hari 45 60 75% BSH 

4. Anak masuk kelas tepat waktu 45 60 75% BSH 

5. Anak berbaris sebelum masuk 45 60 75% BSH 

6. Anak tertib dalam pelajaran 46 60 77% BSB 

7. Anak mengantri mencuci tangan 58 60 97% BSB 

8. Anak makan dengan rapi dan bersih 45 60 75% BSH 

3.   
Anak mampu bertanggung jawab 

atas yang telah diperbuat 

9. Anak merapikan alat tulis yang 
selesai digunakan 45 60 75% BSH 

10. Anak mengembalikan barang yang 
dipinjam 45 60 75% BSH 

11. Anak meletakkan mainan pada 
tempatnya 45 60 75% BSH 

12. Anak mengembalikan tempat makan 
dan minum pada tempatnya 46 60 77% BSB 

13. Anak meletakkan tas dan sepatu 
pada tempatnya 57 60 95% BSB 

4.  
anak memiliki tingkat kepedulian 

yang tinggi 

14. Anak membuang sampah pada 
tempatnya 57 60 95% BSB 

15. Anak mencuci tangan sebelum 
makan 45 60 75% BSH 

16. Anak meminjamkan barang kepada 
teman yang sedang membutuhkan 45 60 75% BSH 

17. Anak membantu teman yang 
kesulitan 45 60 75% BSH 

5.  

Anak dapat mandiri dalam segala 

keadaan 

18. Anak mampu pergi ke toilet sendiri 45 60 75% BSH 

19. Anak memakai sepatu sendiri 53 60 88% BSB 

6.  

Anak mampu menggunakan 

benda sesuai fungsinya 

20. Anak menggunakan pensil untuk 

menulis 45 60 75% BSH 

21. Anak menggunakan pewarna untuk 

mewarnai 45 60 75% BSH 

22. Anak menggunakan buku tulis 

sebagai alat tulis 45 60 75% BSH 

23. Anak dapat menggunakan alat 

permainan sesuai fungsinya 45 60 75% BSH 

24. Anak menggunakan alat makan 

dengan baik 45 60 75% BSH 

Jumlah 1090 1440 2117%   

Rata-rata     79% BSB 
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DATA POSTEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS RA DEWI 

ANGGREK KOTA PEKANBARU 

(HARI KE EMPAT) 

No Indikator deskripsi 

Skor 

Faktual 

Skor 

ideal 

Persen

tase 

Kriter

ia 

1.  

Anak mampu menjawab 

pertanyaan dari guru 1. Aktif dalam belajar 57 60 95% BSB 

2.  

Anak mengikuti aturan yang 

telah ada di sekolah 

2. Anak datang tepat waktu 56 60 93% BSB 

3. Anak memakai seragam sesuai hari 45 60 75% BSH 

4. Anak masuk kelas tepat waktu 60 60 100% BSB 

5. Anak berbaris sebelum masuk 45 60 75% BSH 

6. Anak tertib dalam pelajaran 60 60 100% BSB 

7. Anak mengantri mencuci tangan 54 60 90% BSB 

8. Anak makan dengan rapi dan bersih 60 60 100% BSB 

3.   

Anak mampu bertanggung jawab 

atas yang telah diperbuat 

9. Anak merapikan alat tulis yang selesai 

digunakan 45 60 75% BSH 

10. Anak mengembalikan barang yang 

dipinjam 45 60 75% BSH 

11. Anak meletakkan mainan pada 

tempatnya 46 60 77% BSB 

12. Anak mengembalikan tempat makan 

dan minum pada tempatnya 45 70 64% BSH 

13. Anak meletakkan tas dan sepatu pada 

tempatnya 53 60 88% BSB 

4.  

anak memiliki tingkat kepedulian 

yang tinggi 

14. Anak membuang sampah pada 

tempatnya 60 60 100% BSB 

15. Anak mencuci tangan sebelum 

makan 60 60 100% BSB 

16. Anak meminjamkan barang kepada 

teman yang sedang membutuhkan 45 60 75% BSH 

17. Anak membantu teman yang 

kesulitan 45 60 75% BSH 

5.  
Anak dapat mandiri dalam segala 

keadaan 

18. Anak mampu pergi ke toilet sendiri 52 60 87% BSB 

19. Anak memakai sepatu sendiri 60 60 100% BSB 

6.  
Anak mampu menggunakan 

benda sesuai fungsinya 

20. Anak menggunakan pensil untuk 
menulis 45 60 75% BSH 

21. Anak menggunakan pewarna untuk 
mewarnai 45 60 75% BSH 

22. Anak menggunakan buku tulis 
sebagai alat tulis 60 60 100% BSB 

23. Anak dapat menggunakan alat 
permainan sesuai fungsinya 44 60 73% BSH 

24. Anak menggunakan alat makan 
dengan baik 44 60 73% BSH 

Jumlah 1231 1440 
2041

%   

Rata-rata     85% BSB 
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DATA POSTEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS RA DEWI 

ANGGREK KOTA PEKANBARU 

(HARI KE LIMA) 

 

No Indikator deskripsi 

Skor 

Faktual 

Skor 

ideal 

Perse

ntase 

Krit

eria 

1.  

Anak mampu menjawab 

pertanyaan dari guru 1. Aktif dalam belajar 60 60 100% BSB 

2.  

Anak mengikuti aturan yang 

telah ada di sekolah 

2. Anak datang tepat waktu 58 60 97% BSB 

3. Anak memakai seragam sesuai hari 60 60 100% BSB 

4. Anak masuk kelas tepat waktu 58 60 97% BSB 

5. Anak berbaris sebelum masuk 59 60 98% BSB 

6. Anak tertib dalam pelajaran 53 60 88% BSB 

7. Anak mengantri mencuci tangan 58 60 97% BSB 

8. Anak makan dengan rapi dan bersih 57 60 95% BSB 

3.   

Anak mampu bertanggung jawab 

atas yang telah diperbuat 

9. Anak merapikan alat tulis yang selesai 

digunakan 46 60 77% BSB 

10. Anak mengembalikan barang yang 

dipinjam 48 60 80% BSB 

11. Anak meletakkan mainan pada tempatnya 48 60 80% BSB 

12. Anak mengembalikan tempat makan dan 

minum pada tempatnya 60 60 100% BSB 

13. Anak meletakkan tas dan sepatu pada 

tempatnya 58 60 97% BSB 

4.  

anak memiliki tingkat 

kepedulian yang tinggi 

14. Anak membuang sampah pada tempatnya 59 60 98% BSB 

15. Anak mencuci tangan sebelum makan 59 60 98% BSB 

16. Anak meminjamkan barang kepada 

teman yang sedang membutuhkan 46 60 77% BSB 

17. Anak membantu teman yang kesulitan 47 60 78% BSB 

5.  
Anak dapat mandiri dalam 

segala keadaan 

18. Anak mampu pergi ke toilet sendiri 53 60 88% BSB 

19. Anak memakai sepatu sendiri 58 60 97% BSB 

6.  

Anak mampu menggunakan 

benda sesuai fungsinya 

20. Anak menggunakan pensil untuk menulis 59 60 98% BSB 

21. Anak menggunakan pewarna untuk 

mewarnai 60 60 100% BSB 

22. Anak menggunakan buku tulis sebagai 

alat tulis 59 60 98% BSB 

23. Anak dapat menggunakan alat permainan 

sesuai fungsinya 45 60 75% BSB 

24. Anak menggunakan alat makan dengan 

baik 59 60 98% BSB 

Jumlah 1327 1440 

2212

%   

Rata-rata     92% BSB 
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DATA ANAK PRETEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS A RA DEWI ANGGREK (HARI PERTAMA) 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 Abiyyu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 96 38% BB

2 Aisha 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 96 53% MB

3 Amira 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 45 96 47% MB

4 Ariya 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 96 48% MB

5 Arsyla 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 96 53% MB

6 Bisma 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 45 96 47% MB

7 Davin 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 96 48% MB

8 Farhan 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 45 96 47% MB

9 Johan 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 44 96 46% MB

10 Kirana 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 96 53% MB

11 Khairunnisa 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 96 50% MB

12 Khaira 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 96 53% MB

13 Hadziq 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 96 48% MB

14 Nabila 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 96 50% MB

15 inara 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 47 96 49% MB

15 33 29 33 29 32 30 29 29 29 22 29 30 30 34 27 30 30 30 30 30 30 30 30

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

25% 55% 48% 55% 48% 53% 50% 48% 48% 48% 37% 48% 50% 50% 57% 45% 50% 50% 50% 50% 50% 50% 50% 50%

BB MB MB MB MB MB MB MB MB MB BB MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB

49% MB

Ket

Jumlah

Skor Ideal

%

Ket

No Nama

Indikator

X X Max %

Rata-rata
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DATA ANAK PRETEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS A RA DEWI ANGGREK (HARI KE DUA) 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 Abiyyu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 96 38% BB

2 Aisha 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 96 53% MB

3 Amira 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 45 96 47% MB

4 Ariya 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 96 48% MB

5 Arsyla 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 96 53% MB

6 Bisma 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 45 96 47% MB

7 Davin 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 96 48% MB

8 Farhan 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 45 96 47% MB

9 Johan 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 44 96 46% MB

10 Kirana 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 96 53% MB

11 Khairunnisa 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 96 50% MB

12 Khaira 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 96 53% MB

13 Hadziq 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 96 48% MB

14 Nabila 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 96 50% MB

15 inara 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 47 96 49% MB

15 33 29 33 29 32 30 29 29 29 22 29 30 30 34 27 30 30 30 30 30 30 30 30

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

25% 55% 48% 55% 48% 53% 50% 48% 48% 48% 37% 48% 50% 50% 57% 45% 50% 50% 50% 50% 50% 50% 50% 50%

BB MB MB MB MB MB Mb Mb MB MB BB Mb Mb Mb BSH MB MB Mb Mb Mb Mb Mb Mb Mb

49% MB

Ket

Jumlah

Skor Ideal

%

Ket

Rata-rata

No Nama

Indikator

X X Max %



 

 

1
1
6

 

DATA ANAK PRETEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS A RA DEWI ANGGREK (HARI KE TIGA) 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 Abiyyu 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 59 96 61% BSH

2 Aisha 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 61 96 64% BSH

3 Amira 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 61 96 64% BSH

4 Ariya 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 59 96 61% BSH

5 Arsyla 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 62 96 65% BSH

6 Bisma 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 62 96 65% BSH

7 Davin 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 64 96 67% BSH

8 Farhan 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 61 96 64% BSH

9 Johan 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 59 96 61% BSH

10 Kirana 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 59 96 61% BSH

11 Khairunnisa 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 63 96 66% BSH

12 Khaira 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 60 96 63% BSH

13 Hadziq 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 58 96 60% BSH

14 Nabila 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 60 96 63% BSH

15 inara 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 63 96 66% BSH

40 40 30 40 30 43 44 41 33 30 33 45 45 37 45 30 30 42 44 43 30 45 30 41

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

67% 67% 50% 67% 50% 72% 73% 68% 55% 50% 55% 75% 75% 62% 75% 50% 50% 70% 73% 72% 50% 75% 50% 68%

BSH BSH MB BSH MB BSH BSH BSH MB MB MB BSH BSH BSH BSH MB MB BSH BSH BSH MB BSH MB BSH

63% BSH

Ket

Jumlah

Skor Ideal

%

Ket

Rata-rata

No Nama

Indikator

X X Max %



 

 

1
1
7

 

DATA ANAK P0STEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS A RA DEWI ANGGREK (HARI PERTAMA) 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 Abiyyu 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 66 96 69% BSH

2 Aisha 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 65 96 68% BSH

3 Amira 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 64 96 67% BSH

4 Ariya 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 62 96 65% BSH

5 Arsyla 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 65 96 68% BSH

6 Bisma 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 68 96 71% BSH

7 Davin 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 64 96 67% BSH

8 Farhan 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 62 96 65% BSH

9 Johan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 68 96 71% BSH

10 Kirana 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 65 96 68% BSH

11 Khairunnisa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 68 96 71% BSH

12 Khaira 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 67 96 70% BSH

13 Hadziq 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 64 96 67% BSH

14 Nabila 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 62 96 65% BSH

15 inara 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 65 96 68% BSH

45 38 45 39 45 42 45 45 34 33 30 35 45 45 45 30 34 45 45 45 30 45 45 45

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

75% 63% 75% 65% 75% 70% 75% 75% 57% 55% 50% 58% 75% 75% 75% 50% 57% 75% 75% 75% 50% 75% 75% 75%

BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB MB BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH

68% BSH

Ket

Jumlah

Skor Ideal

%

Ket

Rata-rata

No Nama

Indikator

X X Max %



 

 

1
1
8

 

DATA ANAK P0STEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS A RA DEWI ANGGREK (HARI KE DUA) 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 Abiyyu 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 65 96 68% BSH

2 Aisha 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 70 96 73% BSH

3 Amira 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 71 96 74% BSH

4 Ariya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 70 96 73% BSH

5 Arsyla 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 70 96 73% BSH

6 Bisma 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 71 96 74% BSH

7 Davin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 70 96 73% BSH

8 Farhan 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 73 96 76% BSB

9 Johan 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 71 96 74% BSH

10 Kirana 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 70 96 73% BSH

11 Khairunnisa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 70 96 73% BSH

12 Khaira 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 73 96 76% BSB

13 Hadziq 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 70 96 73% BSH

14 Nabila 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 71 96 74% BSH

15 inara 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 70 96 73% BSH

45 45 45 45 53 51 45 45 44 44 32 32 45 59 45 40 30 45 45 45 40 45 45 45

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

75% 75% 75% 75% 88% 85% 75% 75% 73% 73% 53% 53% 75% 98% 75% 67% 50% 75% 75% 75% 67% 75% 75% 75%

BSH BSH BSH BSH BSB BSB BSH BSH BSH BSH MB MB BSH BSB BSH BSH MB BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH

73% BSH

Ket

Jumlah

Rata-rata

Skor Ideal

%

Ket

No Nama

Indikator

X X Max %



 

 

1
1
9

 

DATA ANAK P0STEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS A RA DEWI ANGGREK (HARI KE TIGA) 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 Abiyyu 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 96 79% BSB

2 Aisha 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 77 96 80% BSB

3 Amira 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 76 96 79% BSB

4 Ariya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 74 96 77% BSB

5 Arsyla 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 96 79% BSB

6 Bisma 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 76 96 79% BSB

7 Davin 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 75 96 78% BSB

8 Farhan 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 96 79% BSB

9 Johan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 75 96 78% BSB

10 Kirana 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 96 78% BSB

11 Khairunnisa 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 76 96 79% BSB

12 Khaira 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 96 78% BSB

13 Hadziq 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 76 96 79% BSB

14 Nabila 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 96 79% BSB

15 inara 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 96 79% BSB

53 45 45 45 45 46 58 45 45 45 45 46 57 57 45 45 45 45 53 45 45 45 45 45

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

88% 75% 75% 75% 75% 77% 97% 75% 75% 75% 75% 77% 95% 95% 75% 75% 75% 75% 88% 75% 75% 75% 75% 75%

BSB BSH BSH BSH BSH BSB BSB BSH BSH BSH BSH BSB BSB BSB BSH BSH BSH BSH BSB BSH BSH BSH BSH BSH

79% BSB

Ket

Jumlah

Skor Ideal

%

Ket

Rata-rata

No Nama

Indikator

X X Max %



 

 

1
2
0

 

DATA ANAK P0STEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS A RA DEWI ANGGREK (HARI KE EMPAT) 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 Abiyyu 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 83 96 86% BSB

2 Aisha 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 83 96 86% BSB

3 Amira 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 83 96 86% BSB

4 Ariya 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 80 96 83% BSB

5 Arsyla 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 83 96 86% BSB

6 Bisma 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 2 78 96 81% BSB

7 Davin 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 80 96 83% BSB

8 Farhan 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 83 96 86% BSB

9 Johan 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 82 96 85% BSB

10 Kirana 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 83 96 86% BSB

11 Khairunnisa 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 82 96 85% BSB

12 Khaira 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 83 96 86% BSB

13 Hadziq 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 82 96 85% BSB

14 Nabila 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 83 96 86% BSB

15 inara 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 83 96 86% BSB

57 56 45 60 45 60 54 60 45 45 46 45 53 60 60 45 45 52 60 45 45 60 44 44

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

95% 93% 75% 100% 75% 100% 90% 100% 75% 75% 77% 75% 88% 100% 100% 75% 75% 87% 100% 75% 75% 100% 73% 73%

BSB BSB BSH BSB BSH BSB BSB BSB BSH BSH BSB BSH BSB BSB BSB BSH BSH BSB BSB BSH BSH BSB BSH BSH

85% BSB

Ket

Jumlah

Skor Ideal

%

Ket

Rata-rata

No Nama

Indikator

X X Max %



 

 

1
2
1

 

DATA ANAK P0STEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELAS A RA DEWI ANGGREK (HARI KE LIMA) 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 Abiyyu 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 85 96 89% BSB

2 Aisha 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 89 96 93% BSB

3 Amira 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 89 96 93% BSB

4 Ariya 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 85 96 89% BSB

5 Arsyla 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 89 96 93% BSB

6 Bisma 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 90 96 94% BSB

7 Davin 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 93 96 97% BSB

8 Farhan 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 89 96 93% BSB

9 Johan 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 84 96 88% BSB

10 Kirana 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 88 96 92% BSB

11 Khairunnisa 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 91 96 95% BSB

12 Khaira 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 88 96 92% BSB

13 Hadziq 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 87 96 91% BSB

14 Nabila 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 88 96 92% BSB

15 inara 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 92 96 96% BSB

60 58 60 58 59 53 58 57 46 48 48 60 58 59 59 46 47 53 58 59 60 59 45 59 132700%

60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 144000%

100% 97% 100% 97% 98% 88% 97% 95% 77% 80% 80% 100% 97% 98% 98% 77% 78% 88% 97% 98% 100% 98% 75% 98% 2212%

BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB

92% BSB

Ket

Jumlah

Skor Ideal

%

Ket

Rata-rata

No Nama

Indikator

X X Max %



 

 

1
2
2

 

UJI VALIDITAS 

 

  

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 Total

Pearson Correlation 1 .520
*

.527
*

.667
** 0,492 0,473 0,095 0,492 .616

*
.667

** 0,134 0,492 .685
** 0,373 .617

* 0,473 0,373 .616
* 0,456 .535

* 0,380 .616
* 0,373 0,431 .700

**

Sig. (2-tailed) 0,047 0,044 0,007 0,062 0,075 0,737 0,062 0,014 0,007 0,635 0,062 0,005 0,171 0,014 0,075 0,171 0,014 0,087 0,040 0,163 0,014 0,171 0,109 0,004

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .520
* 1 .760

**
.931

**
.724

**
.909

** 0,467 .724
**

.550
*

.781
**

.738
**

.724
** 0,439 .537

*
.844

** 0,503 .537
* 0,338 0,274 0,225 0,331 0,338 .537

*
.606

*
.797

**

Sig. (2-tailed) 0,047 0,001 0,000 0,002 0,000 0,079 0,002 0,034 0,001 0,002 0,002 0,102 0,039 0,000 0,056 0,039 0,217 0,323 0,421 0,229 0,217 0,039 0,017 0,000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .527
*

.760
** 1 .791

**
.876

**
.641

*
.675

**
.876

**
.626

*
.791

**
.634

*
.876

** 0,433 .707
**

.675
** 0,481 .707

** 0,418 0,433 0,423 0,450 0,418 .707
**

.876
**

.848
**

Sig. (2-tailed) 0,044 0,001 0,000 0,000 0,010 0,006 0,000 0,012 0,000 0,011 0,000 0,107 0,003 0,006 0,070 0,003 0,121 0,107 0,117 0,092 0,121 0,003 0,000 0,000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .667
**

.931
**

.791
** 1 .739

**
.836

** 0,498 .739
**

.594
*

.844
**

.702
**

.739
** 0,513 .559

*
.925

**
.583

*
.559

* 0,429 0,342 0,301 0,392 0,429 .559
*

.646
**

.855
**

Sig. (2-tailed) 0,007 0,000 0,000 0,002 0,000 0,059 0,002 0,019 0,000 0,004 0,002 0,050 0,030 0,000 0,023 0,030 0,110 0,212 0,276 0,149 0,110 0,030 0,009 0,000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0,492 .724
**

.876
**

.739
** 1 .586

*
.806

**
1.000

**
.764

**
.739

**
.642

**
1.000

**
.590

*
.826

**
.596

* 0,462 .826
**

.601
*

.590
*

.592
*

.596
*

.601
*

.826
**

.705
**

.914
**

Sig. (2-tailed) 0,062 0,002 0,000 0,002 0,022 0,000 0,000 0,001 0,002 0,010 0,000 0,021 0,000 0,019 0,083 0,000 0,018 0,021 0,020 0,019 0,018 0,000 0,003 0,000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0,473 .909
**

.641
*

.836
**

.586
* 1 0,414 .586

* 0,500 .710
**

.786
**

.586
* 0,324 0,453 .789

**
.521

* 0,453 0,143 0,046 0,027 0,212 0,143 0,453 .536
*

.683
**

Sig. (2-tailed) 0,075 0,000 0,010 0,000 0,022 0,125 0,022 0,058 0,003 0,001 0,022 0,239 0,090 0,000 0,047 0,090 0,612 0,870 0,924 0,449 0,612 0,090 0,039 0,005

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0,095 0,467 .675
** 0,498 .806

** 0,414 1 .806
**

.539
* 0,498 .647

**
.806

** 0,325 .637
* 0,351 0,510 .637

* 0,288 0,325 0,304 0,351 0,288 .637
* 0,508 .646

**

Sig. (2-tailed) 0,737 0,079 0,006 0,059 0,000 0,125 0,000 0,038 0,059 0,009 0,000 0,237 0,011 0,199 0,052 0,011 0,297 0,237 0,270 0,199 0,297 0,011 0,053 0,009

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0,492 .724
**

.876
**

.739
**

1.000
**

.586
*

.806
** 1 .764

**
.739

**
.642

**
1.000

**
.590

*
.826

**
.596

* 0,462 .826
**

.601
*

.590
*

.592
*

.596
*

.601
*

.826
**

.705
**

.914
**

Sig. (2-tailed) 0,062 0,002 0,000 0,002 0,000 0,022 0,000 0,001 0,002 0,010 0,000 0,021 0,000 0,019 0,083 0,000 0,018 0,021 0,020 0,019 0,018 0,000 0,003 0,000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .616
*

.550
*

.626
*

.594
*

.764
** 0,500 .539

*
.764

** 1 .759
** 0,318 .764

**
.784

**
.591

* 0,464 0,277 .591
*

.709
** 0,422 .565

* 0,464 .709
**

.591
* 0,455 .787

**

Sig. (2-tailed) 0,014 0,034 0,012 0,019 0,001 0,058 0,038 0,001 0,001 0,249 0,001 0,001 0,020 0,082 0,318 0,020 0,003 0,117 0,028 0,082 0,003 0,020 0,088 0,000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .667
**

.781
**

.791
**

.844
**

.739
**

.710
** 0,498 .739

**
.759

** 1 .535
*

.739
**

.685
**

.559
*

.747
** 0,329 .559

*
.594

* 0,342 0,468 0,392 .594
*

.559
*

.646
**

.845
**

Sig. (2-tailed) 0,007 0,001 0,000 0,000 0,002 0,003 0,059 0,002 0,001 0,040 0,002 0,005 0,030 0,001 0,231 0,030 0,019 0,212 0,079 0,149 0,019 0,030 0,009 0,000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0,134 .738
**

.634
*

.702
**

.642
**

.786
**

.647
**

.642
** 0,318 .535

* 1 .642
** 0,183 .598

*
.685

**
.515

*
.598

* -0,035 0,000 -0,107 0,114 -0,035 .598
*

.592
*

.592
*

Sig. (2-tailed) 0,635 0,002 0,011 0,004 0,010 0,001 0,009 0,010 0,249 0,040 0,010 0,514 0,019 0,005 0,050 0,019 0,901 1,000 0,704 0,685 0,901 0,019 0,020 0,020

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0,492 .724
**

.876
**

.739
**

1.000
**

.586
*

.806
**

1.000
**

.764
**

.739
**

.642
** 1 .590

*
.826

**
.596

* 0,462 .826
**

.601
*

.590
*

.592
*

.596
*

.601
*

.826
**

.705
**

.914
**

Sig. (2-tailed) 0,062 0,002 0,000 0,002 0,000 0,022 0,000 0,000 0,001 0,002 0,010 0,021 0,000 0,019 0,083 0,000 0,018 0,021 0,020 0,019 0,018 0,000 0,003 0,000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .685
** 0,439 0,433 0,513 .590

* 0,324 0,325 .590
*

.784
**

.685
** 0,183 .590

* 1 .612
*

.520
* 0,370 .612

*
.844

**
.625

*
.732

**
.520

*
.844

**
.612

* 0,421 .763
**

Sig. (2-tailed) 0,005 0,102 0,107 0,050 0,021 0,239 0,237 0,021 0,001 0,005 0,514 0,021 0,015 0,047 0,174 0,015 0,000 0,013 0,002 0,047 0,000 0,015 0,118 0,001

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0,373 .537
*

.707
**

.559
*

.826
** 0,453 .637

*
.826

**
.591

*
.559

*
.598

*
.826

**
.612

* 1 .637
* 0,453 1.000

**
.591

*
.612

*
.598

*
.637

*
.591

*
1.000

**
.826

**
.834

**

Sig. (2-tailed) 0,171 0,039 0,003 0,030 0,000 0,090 0,011 0,000 0,020 0,030 0,019 0,000 0,015 0,011 0,090 0,000 0,020 0,015 0,019 0,011 0,020 0,000 0,000 0,000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .617
*

.844
**

.675
**

.925
**

.596
*

.789
** 0,351 .596

* 0,464 .747
**

.685
**

.596
*

.520
*

.637
* 1 .596

*
.637

* 0,401 0,325 0,266 0,392 0,401 .637
*

.719
**

.800
**

Sig. (2-tailed) 0,014 0,000 0,006 0,000 0,019 0,000 0,199 0,019 0,082 0,001 0,005 0,019 0,047 0,011 0,019 0,011 0,138 0,237 0,337 0,149 0,138 0,011 0,003 0,000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0,473 0,503 0,481 .583
* 0,462 .521

* 0,510 0,462 0,277 0,329 .515
* 0,462 0,370 0,453 .596

* 1 0,453 0,232 0,370 0,163 0,308 0,232 0,453 0,474 .601
*

Sig. (2-tailed) 0,075 0,056 0,070 0,023 0,083 0,047 0,052 0,083 0,318 0,231 0,050 0,083 0,174 0,090 0,019 0,090 0,405 0,174 0,563 0,264 0,405 0,090 0,074 0,018

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0,373 .537
*

.707
**

.559
*

.826
** 0,453 .637

*
.826

**
.591

*
.559

*
.598

*
.826

**
.612

*
1.000

**
.637

* 0,453 1 .591
*

.612
*

.598
*

.637
*

.591
*

1.000
**

.826
**

.834
**

Sig. (2-tailed) 0,171 0,039 0,003 0,030 0,000 0,090 0,011 0,000 0,020 0,030 0,019 0,000 0,015 0,000 0,011 0,090 0,020 0,015 0,019 0,011 0,020 0,000 0,000 0,000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .616
* 0,338 0,418 0,429 .601

* 0,143 0,288 .601
*

.709
**

.594
* -0,035 .601

*
.844

**
.591

* 0,401 0,232 .591
* 1 .844

**
.918

**
.777

**
1.000

**
.591

* 0,374 .732
**

Sig. (2-tailed) 0,014 0,217 0,121 0,110 0,018 0,612 0,297 0,018 0,003 0,019 0,901 0,018 0,000 0,020 0,138 0,405 0,020 0,000 0,000 0,001 0,000 0,020 0,170 0,002

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0,456 0,274 0,433 0,342 .590
* 0,046 0,325 .590

* 0,422 0,342 0,000 .590
*

.625
*

.612
* 0,325 0,370 .612

*
.844

** 1 .915
**

.910
**

.844
**

.612
* 0,421 .667

**

Sig. (2-tailed) 0,087 0,323 0,107 0,212 0,021 0,870 0,237 0,021 0,117 0,212 1,000 0,021 0,013 0,015 0,237 0,174 0,015 0,000 0,000 0,000 0,000 0,015 0,118 0,007

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .535
* 0,225 0,423 0,301 .592

* 0,027 0,304 .592
*

.565
* 0,468 -0,107 .592

*
.732

**
.598

* 0,266 0,163 .598
*

.918
**

.915
** 1 .837

**
.918

**
.598

* 0,395 .665
**

Sig. (2-tailed) 0,040 0,421 0,117 0,276 0,020 0,924 0,270 0,020 0,028 0,079 0,704 0,020 0,002 0,019 0,337 0,563 0,019 0,000 0,000 0,000 0,000 0,019 0,145 0,007

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0,380 0,331 0,450 0,392 .596
* 0,212 0,351 .596

* 0,464 0,392 0,114 .596
*

.520
*

.637
* 0,392 0,308 .637

*
.777

**
.910

**
.837

** 1 .777
**

.637
* 0,456 .679

**

Sig. (2-tailed) 0,163 0,229 0,092 0,149 0,019 0,449 0,199 0,019 0,082 0,149 0,685 0,019 0,047 0,011 0,149 0,264 0,011 0,001 0,000 0,000 0,001 0,011 0,088 0,005

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .616
* 0,338 0,418 0,429 .601

* 0,143 0,288 .601
*

.709
**

.594
* -0,035 .601

*
.844

**
.591

* 0,401 0,232 .591
*

1.000
**

.844
**

.918
**

.777
** 1 .591

* 0,374 .732
**

Sig. (2-tailed) 0,014 0,217 0,121 0,110 0,018 0,612 0,297 0,018 0,003 0,019 0,901 0,018 0,000 0,020 0,138 0,405 0,020 0,000 0,000 0,000 0,001 0,020 0,170 0,002

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0,373 .537
*

.707
**

.559
*

.826
** 0,453 .637

*
.826

**
.591

*
.559

*
.598

*
.826

**
.612

*
1.000

**
.637

* 0,453 1.000
**

.591
*

.612
*

.598
*

.637
*

.591
* 1 .826

**
.834

**

Sig. (2-tailed) 0,171 0,039 0,003 0,030 0,000 0,090 0,011 0,000 0,020 0,030 0,019 0,000 0,015 0,000 0,011 0,090 0,000 0,020 0,015 0,019 0,011 0,020 0,000 0,000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0,431 .606
*

.876
**

.646
**

.705
**

.536
* 0,508 .705

** 0,455 .646
**

.592
*

.705
** 0,421 .826

**
.719

** 0,474 .826
** 0,374 0,421 0,395 0,456 0,374 .826

** 1 .765
**

Sig. (2-tailed) 0,109 0,017 0,000 0,009 0,003 0,039 0,053 0,003 0,088 0,009 0,020 0,003 0,118 0,000 0,003 0,074 0,000 0,170 0,118 0,145 0,088 0,170 0,000 0,001

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .700
**

.797
**

.848
**

.855
**

.914
**

.683
**

.646
**

.914
**

.787
**

.845
**

.592
*

.914
**

.763
**

.834
**

.800
**

.601
*

.834
**

.732
**

.667
**

.665
**

.679
**

.732
**

.834
**

.765
** 1

Sig. (2-tailed) 0,004 0,000 0,000 0,000 0,000 0,005 0,009 0,000 0,000 0,000 0,020 0,000 0,001 0,000 0,000 0,018 0,000 0,002 0,007 0,007 0,005 0,002 0,000 0,001

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

P3

Correlations

P1

P2

P15

P4

P5

P6

P7

P8

P9

P10

P11

P12

P13

P14

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

P16

P17

P18

P19

P20

P21

P22

P23

P24

Total

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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UJI REABILITAS 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 15 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 15 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.962 24 

 

 

UJI NORMALITAS 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-Test .167 15 .200
*
 .944 15 .428 

Post-Test .160 15 .200
*
 .959 15 .672 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

UJI KORELASI 

Correlations 

 Pre-Test Post-Test 

Pre-Test Pearson Correlation 1 .896
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 15 15 

Post-Test Pearson Correlation .896
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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UJI HIPOTESIS 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Post-
Test - 
Pre-Test 

27.73333 1.22280 .31573 27.05617 28.41050 87.840 14 .000 
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